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MOTTO 

“Jangan mengharapkan suatu balasan baik dari orang lain jika kita telah 

memberikan kebaikan kepadanya. Tapi yakinlah Allah akan membalasnya dengan 

cara-cara yang tidak kita duga. Jadi jangan berhenti untuk terus menebar 

kebaikan, karena kebaikan tetap akan dibalas dengan kebaikan” 
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ABSTRAK 

Mengerjakan skripsi merupakan sumber besarnya stres yang negative bagi 
mahasiswa tingkat akhir. Mengerjakan skripsi dengan tepat waktu bukanlah hal 
yang mudah terutama bagi mahasiswa. Lamanya menyelesaikan skripsi tersebut 
tentunya disebabkan oleh beberapa faktor yang menghambat baik faktor internal 
dari dalam diri maupun faktor eksternal dari hubungan sosial dilingkungan sekitar. 
Oleh karena itu, memiliki eustress sangat penting bagi mahasiswa tingkat akhir 
yang sedang mengerjakan skripsi.Harapan diprediksi dapat mempengaruhi 
eustress pada mahasiswa tingkat akhir. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan antara harapan dan eustress pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 
Psikologi UIN Suska Riau.Sampel pada penelitian ini berjumlah 79 mahasiswa 
tingkat akhir Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang sedang mengerjakan 
skripsi yang didapatkan dengan menggunakan teknik sampel 
proporsional.Pengumpulan data menggunakan skala yang peneliti adaptasi dari 
Eustress Quesioner (Seeger, 2019) dan The trait Hope Scale (Snyder, 1991). 
Berdasarkan analisis regresi linier sederhana diperoleh dengan signifikansi 
sebesar 0,046 (p˂0,05) artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu 
terdapat hubungan antara harapan dan eustress pada mahasiswa tingkat akhir 
Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang sedang mengerjakan skripsi. Implikasi 
yang dapat terjadi dari penelitian ini adalah, mahasiswa tingkat akhir yang sedang 
mengerjakan skripsi dapat lebih meningkatkan eustress dan meningkatkan 
harapan untuk dapat menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu. 

Kata Kunci: Harapan, eustress, mahasiswa tingkat akhir, skripsi. 
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ABSTRACT 

Working on a thesis is a great source of negative stress for final year students. 
Working on a thesis on time is not easy, especially for students. The length of 
time to complete the thesis is certainly caused by several factors that hinder both 
internal factors from within and external factors from social relations in the 
surrounding environment. Therefore, having eustress is very important for final 
year students who are working on their thesis. Expectations are predicted to affect 
eustress in final year students. The purpose of this study was to determine the 
relationship between expectations and eustress in final year students of the Faculty 
of Psychology, UIN Suska Riau. The sample in this study was 79 final year 
students of the Faculty of Psychology, UIN Suska Riau, who were working on 
their thesis obtained using a proportional sample technique. Data collection used a 
scale. the researchers adapted from the Eustress Questionnaire (Seeger, 2019) and 
The Trait Hope Scale (Snyder, 1991). Based on simple linear regression analysis, 
was obtained with a significance of  0.046 (p˂0.05), meaning that the hypothesis 
in this study was accepted, namely that there was a relationship between 
expectations and eustress in final year students of the Faculty of Psychology, UIN 
Suska Riau, who were working on their thesis. The implication that can occur 
form this research is that final year students who are working on a thesis can 
further increase expectations to be able to complete the thesis on time. 

Keywords: Hope, eustress, final year student, thesis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tahun-tahun terberat di kampus bagi mahasiswa adalah tahun terakhir 

yang merupakan periode terpenting dalam kehidupan perkuliahan. Pada tahun 

tersebut mahasiswa dituntut untuk dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu. 

Skripsi merupakan tugas akhir berupa penulisan karya ilmiah yang harus 

dikerjakan oleh mahasiswa secara individu sebagai syarat mutlak untuk 

memperoleh gelar sarjana atau lulus dari proses pendidikan di perguruan tinggi 

(Sutja dkk, 2017).  

Pada umumnya mahasiswa menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi 

selama 8 semester / 4 tahun (Prabawati & Hestria, 2020). Menariknya, masih 

banyak dijumpai mahasiswa diatas semester 8 yang aktif melakukan bimbingan 

dengan dosen pembimbing. Beberapa diantara mahasiswa merasa bahwa skripsi 

merupakan sumber stresor terbesar mereka (Aulia & Panjaitan, 2019). Dengan 

anggapan yang demikian, beberapa diantaranya menyebabkan  mahasiswa 

melakukan penundaan bahkan ada sebagian mahasiswa yang tidak dapat 

menyelesaikannya (Yudha, 2013). Apabila hal tersebut berlarut hingga mahasiswa 

tidak dapat menuntaskan masa studi maksimum 14 semester untuk program (S1), 

maka konsekuensi yang harus diterima adalah sanksi akademik berupa drop out 

(http://www.uin-suska.ac.id/akademik/sanksi-pelanggaran/). 
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Penundaan atau keterlambatan dalam mengerjakan skripsi yang sering 

terjadi pada mahasiswa, dapat disebabkan karena adanya berbagai macam 

kesulitan dan  hambatan (Nafeesa, 2018). Kesulitan yang dirasakan berkembang 

menjadi perasaan negatif yang dapat menimbulkan ketegangan, kekhawatiran, 

stres, rendah diri, frustrasi, dan kehilangan motivasi (Afryan dkk, 2019). 

Mahasiswa yang mengalami perasaan negatif tersebut cenderung memunculkan 

perilaku seperti sering lupa, susah berkonsentrasi dalam mengerjakan skripsi, 

merasa malu bertemu dosen pembimbing dan juga malu bertemu dengan 

mahasiswa satu angkatan yang sudah ujian terlebih dahulu, kurang dapat 

mengatur waktu dalam  mengerjakan skripsi dan bahkan merasa tertekan dengan 

kendala-kendala yang dialami (Permatasari dkk, 2021). 

Mahasiswa yang merasa terbebani saat mengerjakan skripsi akan 

cenderung mengalami stres (Afryan dkk, 2019). Stres adalah interaksi individu 

dengan lingkungan, yang menyebabkan adanya suatu tekanan dan memengaruhi 

aspek fisik, perilaku, kognitif, dan emosional  dengan salah satu sumber stres dari 

faktor internal yaitu keyakinan dan kemampuan yang dimiliki (Gamayanti dkk, 

2018). Namun, tidak semua stres sama untuk digeneralisasikan (Choudhary & 

Ranjan, 2020). Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi tingkat stres 

adalah hubungan mahasiswa dengan lingkungan sosial yang melibatkan orang-

orang di sekitarnya seperti orang tua, dosen pembimbing, kekasih dan teman 

sebaya (Saputri, 2019). 

Pada masa dewasa awal ini, mahasiswa yang mengalami stres dikarenakan 

faktor internal kurang bisa memahami dan menyikapi masalah dengan baik 
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(Ambarawati dkk, 2017), dengan kata lain mahasiswa tidak memiliki cukup 

keyakian terhadap kemampuan mereka untuk dapat menghadapi suatu kejadian 

secara efektif.  

Meskipun demikian, masih banyak mahasiswa yang tetap berusaha dengan 

maksimal untuk menyelesaikan skripsi, meskipun waktu yang tersisah sangatlah 

sedikit. Ketika mahasiswa tingkat akhir percaya tindakan yang dilakukan akan 

mengarah pada hasil yang positif, mahasiswa akan lebih bersedia menerima 

tantangan yang sulit untuk dapat menyelesaikan skripsi (Gamayanti dkk, 2018). 

Mahasiswa yang memiliki penilaian positif terhadap tantangan yang dihadapi 

cenderung memiliki semangat yang lebih tinggi untuk menyelesaikan skripsi 

(Aditama, 2017). Emosi positif tersebut memunculkan ide-ide kreatif dan 

membantu  individu untuk lebih cepat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

dimiliki (Seeger, 2019), sehingga dapat memudahkan untuk lulus dengan tepat 

waktu. Hal inilah yang menjadikan eustress begitu penting untuk dimiliki individu 

terutama pada mahasiswa tingkat akhir. 

Eustress didefinisikan sebagai respon yang sehat, positif, dan konstruktif 

terhadap peristiwa yang membuat stres dan dapat meningkatkan performa, 

kesehatan, dan kesejahteraan (Seeger, 2019). Stres yang positif tersebut tercipta 

melalui hasil evaluasi individu (Nelson & Simmon, 2007) yang menjadi  inti dari 

penilaian kognitif terhapat stresor atau sumber stres yang dihadapi (Seeger, 2019). 

Eustress dapat dimiliki ketika individu mampu mengendalikan stres (O’Sullivan, 

2011) sehingga sters berada pada tahapan yang optimal. Apabila individu 

mencapai tingkatan stres yang optimal, maka individu akan menghasilkan 
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performa yang terbaik, sebaliknya jika tingkat stres terlalu rendah atau terlalu 

tinggi, maka performa individu akan lebih rendah (Yerkes & Dodson, dalam 

O’Sullivan, 2011).  

Tanpa disadari, kejenuhan yang dialami dapat mendorong mahasiswa 

untuk segera menyelesaikan skripsinya karena ingin secepat mungkin terbebas 

dari perasaan yang tidak diinginkan (Roellyana & Listiandini, 2016). Selajan 

dengan yang dikatakan oleh Pematasari dkk (2021) bahwa mahasiswa tidak 

sanggup berlama-lama hidup dengan rasa jenuh, mereka berusaha dengan keras 

untuk menyelesaikan skripsinya ditengah semua kerepotan dimasa yang sulit 

sekalipun. Mahasiswa yang mengerjakan skripsi lebih dari satu semester (6 bulan) 

dan masih pada fase 7 tahun kuliah, akan lebih banyak mengalami kejenuhan 

dibandingkan dengan mahasiswa yang baru memulai penyusunan skripsi 

(Roellyana & Listiandini, 2016). Dengan demikian, ketika mahasiswa terdorong 

untuk menghadapi segala hal yang menekan, mahasiswa akan cenderung mampu 

untuk menghadapi kesulitan yang terjadi selama proses pengerjaan skripsi 

(Gamayanti dkk, 2018). 

Untuk melihat gambaran eustress mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau, peneliti melakukan wawancara kepada 8 mahasiswa 

tingkat akhir diantaranya dari semester 8, 10, 12 dan 14 pada tanggal 17, 22, dan 

23 Mei 2023. Dari 8 mahasiswa, 5 mahasiswa yang berpartisipasi menunjukkan 

bahwa mahasiswa mampu menilai stres secara positif dan berupaya 

menyelesaikan masalah yang terjadi dalam mengerjakan skripsi dengan perilaku 

yang positif sehingga stres yang dialami menjadi eustress. Hal tersebut tergambar 
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dari empat komponen eustress yang muncul, seperti penilaian, keterkaitan, 

pencapaian tugas dan pengembangan pribadi. 

Pertama dapat dilihat dari komponen penilaian. Menurut Seeger (2019) 

penilaian merupakan kemampuan individu dalam menilai stres yang dialami 

sebagai hal yang positif dan memiliki upaya untuk mengubah hal yang negatif 

menjadi positif. Komponen ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang diperoleh 

dari lima responden, bahwa adanya tekanan ataupun tuntutan yang dialami saat 

mengerjakan skripsi dipandang sebagai hal yang positif. Salah satunya dapat 

dilihat dari responden RK  bahwa kesulitan yang dialami dipandang sebagai 

pelatihan bagi diri untuk persiapan menghadapi dunia kerja.  

“Dampak positifnya juga adaaa untuk menejemen waktu lebih 

lebih lebih memberikan bagi hidup Saya dalam tanda kutip 

pelatihan” (RK, W2, B63-66).  

Gamayanti (2018) mengatakan bahwa ketika kesulitan, tuntutan ataupun 

hambatan dipandang positif, maka  kondisi tersebut dapat memberikan inspirasi 

dan memberikan  motivasi untuk bertindak positif. Hal ini juga yang dialami oleh 

lima responden, ketika tuntutan  mengerjakan skripsi dipandang baik justru 

menghasilkan upaya yang positif dalam menghadapi tuntutan tersebut, seperti 

salah satunya responden HA dan N yang rutin melakukan bimbingan, rajin 

membaca buku, dan berdiskusi dengan teman untuk memudahkannya dalam 

mengerjakan revisian.   

Komponen  berikutnya adalah keterkaitan. Seeger (2019) mengatakan 

bahwa keterkaitan terjadi ketika tuntutan dihubungkan dengan hasil sebagai 

penyelesaian tugas. Dari 5 wawancara yang dilakukan, komponen keterkaitan 



6 
 

 

dapat dilihat dari hasil wawancara dari 4 narasumber. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil wawancara sebagai berikut: 

“Yang tadinya kita malas baca buku jadi baca buku yang 

banyaaak, mencari referensi yang banyaak, yang tadinya jarang 

browsing jadi harus sering-sering browsing, yang tadinya jarang 

ke perpus jadi sering ke perpus”(HA, W1, B45-50).  

“Saya lebih sering jugak untuk eem apa ya? meningkatkan literasi 

lah banyak baca sih (RK, W2, B88-91).  

“Untuk keseharian saya jadi lebih kayak banyak membaca jadi 

makin mudah memahami yang dimaksud sama dosen juga”(N, W3, 

B66-67).  

”Nadila banyakin baca reverensi jadi Nadila makin lebih banyak 

tahunya”(NH, W4, B54-63).  

Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ketika mahasiswa menilai 

sebuah kesulitan  sebagai usaha dalam  mengembangkan diri pada mahasiswa, hal 

tersebut menjadikan mahasiswa semakin bertambah wawasan yang dimiliki, 

semakin mudah memahami revisi dari dosen pembimbing. 

Komponen selanjutnya adalah pencapaian tugas. Seeger (2019) 

mengatakan bahwa individu memiliki target atau common purpose untuk 

berkontribusi aktif melalui tugas yang dikerjakan. Komponen tersebut dapat 

dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut: 

“Dengan cepat mengerjakan skripsi ini tentu cepat juga kita 

mewujudkan harapannya orangtua kita gitu pengen cepat lulus 

lalu dapat gelar sarjanah” (HA, W1, B81-96). 
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“Untuk keluarga pengaruhnya sangat besar sih ya keluarga juga 

sudah menguliahkan Saya sampai sekian semester jadi Saya perlu 

ee menyelesaikan amanatnya lah…”(RK, W2, B104-113).  

 “Saya jadi bisa bilang ke temen temen gitu atau ke kakak, Abang 

saya yang sudah menikah, bahwa ada loh kak, bang, pengaruhnya 

religiusitas itu sama kepuasan pernikahan ee… jadinya kan 

mereka tu, ee terutama saya juga… bisa lebih memperdalam  ilmu 

agama gitu”(N, W3, B73-84). 

“Kalau dari sabjek sih kak, mungkin bisa berpengaruh untuk 

kehidupan pernikahannya, jadi harapannya bisa membantu untuk 

lebih paham gimana kepuasan pernikahan itu bisa terwujud dan 

betapa pentingnya untuk kita dalam pernikahan”(NH, W4, B70-76).  

“Mungkin bisa mewujudkan cita-citanya orang tua sih kak ingin 

lihat anaknya cepat dapat gelar cepat wisudanya, gak jadi beban 

lagi buat oragtua jadi bisa cari kerja setelahnya“ (NH, W4, B82-84).  

“Kalau utama yang berdampak besar siiih keluarga ya karna 

mereka dari dulu kan sudah mengharapkan anaknya buat lulus“ 

(VE, W5, B100-105).  

Berdasarkan pernyataan tersebut ke lima responden yang diwanwancarai 

menunjukkan pencapaian tugas yang dimiliki terhadap skripsi yang dikerjakan 

bukan hanya untuk lingkungan terdekatnya seperti keluarga dan orang tua namun 

juga untuk berkontribusi pada masyarakat umum terhadap skripsi yang 

dikerjakan. 

Komponen terakhir adalah komponen pengembangan pribadi. Seeger 

(2019) mengatakan bahwa pengembangan pribadi merupakan  target yang ingin 

dicapai individu untuk kepentingan perkembangan dirinya sendiri melalui tugas-

tugas yang dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari yang dikatakan sebagai berikut: 
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“Seharusnya 2024 udah tamat sih hihihi udah dapat gelar hehe 

udah munaqasah, akhirnya kita bisa bekerja atau ngelanjutin 

kuliah S2 kan” (HA, W1, B100-102).  

“Saya butuh gelar dan ijazah untuk melanjutkan ee perjalanan 

entah itu untuk bekerja atau melanjutkan pendidikan untuk target 

pribadi sebenarnya itu” (RK, W2, B115-118). 

“Biar selesai juga biar cepat cari kerja nanti kalo udah lulus” (N, 

W3, B84-87). 

“Yaa sekarang demi menyelesaikan kewajiban aja dapat gelar dan 

bisa melanjutkan studi berikutnya kalau ada rezeki karna terbatas 

waktu aja sih semoga dengan aku lebih fokus sekarang semoga ya 

bisa lulus di semester ini”(VE, W5, B116-119). 

Dari wawancara yang dilakukan, empat dari lima mahasiswa memiliki 

target pribadi  yang ingin dicapai dengan tetap berusaha dalam menyelesaikan 

skripsi, baik berupa lulus dari perkuliahan  secepat mungkin, mendapatkan gelar 

sarjanah, dapat merasakan efek positif dari penelitian yang dilakukan dan dapat 

digunakan dalam menjalani kehidupan kedepannya, serta dapat melanjutkan 

pendidikan S2 maupun bekerja. 

Berdasarkan  gambaran  komponen-komponen tersebut, mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi pada dasarnya memiliki cukup kemampuan dalam 

menilai dan mengubah stres yang negatif menjadi positif. Hal ini sesuai dengan 

yang dikatakan oleh Cahya dkk (2021), pada fase ini mahasiswa tingkat akhir 

yang termasuk kedalam tahap perkembangan dewasa awal, cenderung mengalami 

stres yang rendah. Pada dasarnya, semakin bertambah usia seseorang maka akan 

semakin baik dalam mengendalikan stres (Swartika & Ruhmadi, 2014). 
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Studi empiris tentang eustress atau stres yang positif pada mahasiswa 

tingkat akhir merupakan suatu reaksi positif terhadap stres yang jarang ditemui 

(O’Sullivan, 2011). Sebagian besar penelitian yang meneliti eustress berfokus 

pada pengaplikasian terhadap pekerjaan dan menejemen, maupun medis (Seeger, 

2019). Pada kenyataannya mahasiswa tingkat akhir terutama mahasiswa psikologi 

juga memiliki  sumber dan besarnya stres (Aulia & Panjaitan, 2019). Mahasiswa 

yang merasa kesulitan dalam mengerjakan skripsi justru mendorong mereka untuk 

lebih maksimal dalam menyelesaikamnya (Pembudhi dkk, 2022). Motivasi untuk 

mendapatkan gelar sarjanah menjadi pendorong dalam menghadapi kesulitan.   

Dari sekian banyak emosi dan sikap yang harapan yang tinggi dapat 

mempengaruhi motivasi dan kemampuan individu dalam mencapai tujuan 

(Snyder, 2002).  Individu dengan harapan yang tinggi dapat mengatasi hambatan 

dengan strategi yang efektif dan bertahan melalui motivasi untuk mencapai tujuan. 

Sarwar et al (2022) menambahkan bahwa semakin besar individu memiliki 

harapan maka akan semakin melihat stres dengan cara yang lebih positif. Hal 

tersebut juga sejalan dengan yang dikatakan oleh Nelson & Simmon (2004) 

bahwa harapan merupakan salah satu cara yang dapat meningkatkan eustress  atau 

stres yang positif di lingkungan kerja. 

Harapan merupakan proses kognitif yang berorientasi pada tujuan dimana 

persepsi individu tentang kemampuan mereka untuk berhasil mencapai tujuan 

melalui agency (penentuan yang diarahkan pada tujuan) dan pathway thinking 

(menciptakan banyak cara untuk memenuhi tujuan yang diinginkan) (Snyder et 

al.,2002). Namun tidak hanya melibatkan tujuan yang mengarahkan proses 
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kognitif, melainkan juga sebagai refleksi yang melibatkan keyakinan tentang 

kemampuan individu untuk secara efektif menjalankan langkah-langkah kognitif 

yang diarahkan pada tujuan  (Marqus et al., 2017).  

Pengalaman harapan dapat memotivasi individu untuk tetap terlibat 

dengan kemungkinan hasil positif di masa depan, bahkan jika kemungkinan hasil 

tersebut tidak pasti atau sangat kecil (Snyder et al., 2002). Hal ini adaptif dengan 

meningkatkan peluang individu untuk mewujudkan hasil tersebut. Selama 

individu menunggu hal itu terjadi, kemungkinan besar individu akan melakukan 

berbagai macam upaya untuk mewujudkan hasil yang diinginkan. Hal ini juga 

sejalan dengan yang dikatakan oleh Cahyani & Rahmasari (2019) bahwa harapan 

dibentuk karena seorang individu memiliki cita-cita, tujuan hidup, dan tekad 

berupa semangat untuk terus bergerak maju, serta kemampuan dalam diri individu 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan.  

Harapan ditandai dengan munculnya kepercayaan diri untuk mencapai 

masa depan yang baik (Febriana, 2022). Nelson & Simmon (2004) mengatakan 

bahwa ketika seorang individu percaya bahwa tindakan yang dilakukan dapat 

mengarah pada hasil yang positif, maka individu akan lebih bersedia menerima 

tantangan yang sulit ataupun yang tidak pasti sekalipun. 

Selain itu, pikiran dan emosi juga menjadi penentu terhadap tingkat 

pemikiran penuh harapan dan pengejaran tujuan di masa depan (Feldman et al., 

2009). Nilai ditempatkan pada hasil tujuan dan pengejaran tujuan sebelumnya 

menentukan pikiran penuh harapan yang mempengaruhi emosi (Snyder et al., 

2002). Sementara itu, hambatan untuk mencapai tujuan menciptakan stresor dan 
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mempengaruhi emosi mengenai pencapaian tujuan terhadap agency dan pathway 

thinking (Snyder et al., 2002). Individu dengan harapan yang tinggi dapat 

mengatasi hambatan dengan menggunakan strategi yang efektif untuk mencapai 

tujuan dan bertahan dalam motivasi untuk mencapai tujuan (Snyder & Lopez, 

2005) begitupun sebaliknya. Karakteristik harapanyang tinggi  ini menjadi 

penentu untuk dapat melewati  kondisi  yang tidak menguntungkan bagi individu 

(Snyder dalam Chatlin et al., 2019). Meskipun banyak hambatan dan tantangan, 

harapan memampukan individu untuk berfungsi secara efektif (Snyder, dalam 

Mednick dkk, 2007). 

Ketika individu berada pada kondisi tersebut, individu lebih mudah 

menyerah pada stresor dan kehilangan tujuan mereka dikarenakan rendahnya 

keyakinan terhadap kemampuan untuk dapat mencapai tujuan (Snyder et al., 

2002). Oleh karena itu, individu tidak memiliki kemampuan untuk mencari jalur 

alternatif dan menggunakan strategi kontraproduktif untuk memerangi penyebab 

stres (Snyder et al., 2002). Harapan ibarat air yang mengalir yang selalu membuat 

konsistensi untuk terus maju, ini adalah salah satu alat terbaik untuk 

menghilangkan tingkat stres dan meningkatkan Eustress (Choudhary & Ranjan, 

2020) khusunya pada mahasiswa tingkat akhir. Dalam hal ini, mempelajari efek 

yang terjadi pada harapan dan eustress, peneliti mengasumsikan bahwa 

berdasarkan fenomena stres yang terjadi pada mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang mengerjakan skripsi, variabel harapan dan eustress saling mempengaruhi 

satu dengan lainnya. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peneliti ingin meneliti 

hubungan anatara harapan dan eusstress yang diasumsikan akan memiliki efek 

pada hasil seperti kemampuan pemecahan masalah. Untuk itu, peneliti ingin 

membuktikannya secara ilmiah dalam penelitian yang diberi judul “hubungan 

antara harapan dan eustress pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UIN 

Suska Riau yang sedang mengerjakan skripsi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: “Apakah ada hubungan antara harapan dan eustress  pada 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang sedang 

mengerjakan skripsi?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara harapan 

dan eustress pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UIN Suska Riau 

yang sedang mengerjakan skripsi. 

D. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian terdahulu yang peneliti gunakan sebagai sumber 

referensi dalam penelitian ini,antara lain sebagai berikut:  

1. O’Sullivan (2011) meneliti tentang “The Relationship Between Hope, 

Eustress, Self-Efficacy, and Life Satisfaction Among Undergraduates”. 

Peneliti menggunakan empat variabel, hope, self efficacy, eustress, dan life 

statisfaction. Pendekatan yang dilakukan dengan kuantitatif dengan analisis 
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data melalui hier archical linear regression. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman tentang konstruk eustress, khususnya terkait dengan 

hope/harapan dan self efficacy dalam memprediksi life statisfication 

dikalangan mahasiswa. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa hope, 

eustress, dan self efficacy berkorelasi positif terhadap life statisfication. 

Dengan hope menjadi prediktor terbaik pertama life statisfication, lalu disusul 

dengan eustress menjadi prediktor terbaik kedua. Penelitian ini juga 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penelitian terbatas yang ada 

pada konstruk eustress. Tidak hanya menyediakan alat yang andal untuk 

mengukur eustress akademik, tetapi juga memeriksa konstruk bersama hope, 

self efficacy, dan life statisfication dikalangan mahasiswa. Penelitian ini 

memiliki persamaan pada penelitian yang peneliti lakukan, yaitu sama-sama 

menggunakaan hope sebagai variabel bebas (X) dan menggunakan mahasiswa 

sebagai subjek penelitian. Namun, peneliti lebih spesifik mengkhususkan pada 

mahasiswa tingkat akhir. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini terdapat 

pada eustess yang penelitian ini gunakan sebagai variabel bebas ke 3 (X3) 

yang mengukur life statisfication, sementara peneliti menggunakannyasebagai 

variabel terkait (Y). Perbedaan lainnya juga terlihat dari teknik analisis data 

yang digunakan maupun skala yang mengukur eustress. 

2. Penelitian yang berjudul “Eustress: An Elusive Construct, An Engaging 

Pursuit” dilakukan oleh Nelson & Simmons (2004) dengan tujuan untuk 

menganalisis serangkaian model untuk menentukan struktur faktor dari empat 

keadaan psikologi positif dan negatif yang digunakan sebagai indikator 
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eustress dan distress yang disebut sebagai holistic model. Subjek dalam 

penelitian ini adalah perawat yang berpraktik di area perawatan intensif/kritis 

yang telah melakukan praktek minimal 15 tahun. Hasil yang diperoleh bahwa 

hipotesi 1 menyatakan, terdapat hubungan positif yang signifikan antar trust 

stressor dengan eustress. Hipotesis 2, terdapat hubungan negatif yang 

signifikan anatara trust stressor dengan kemarahan (distress). Hipotesis 3, 

terdapat hubungan yang positif antara eustress dan kesehatan. Hipotesis 4, 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan antara distress 

dan kesehatan.   

3. Penelitian yang berjudul “Harapan, Eustress, Dan Distress Dalam Mengikuti 

Pembelajaran Pada Siswa SMA/MA Negeri Kota Yogyakarta Saat Pandemi 

Covid-19” dilakukan oleh Widafina (2021). Metode pengambilan sampel 

dengan menggunakan non-probability sampling, dengan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik eustress dengan harapan 

memiliki hubungan yang positif signifikan serta distress dengan harapan 

memiliki hubungan yang negatif signifikan. Hal yang membedakan peneliti 

dengan penelitian ini terletak pada variabel terikat (Y) yang digunakan adalah 

eustress-distress, sementara peneliti hanya menggunakan eustress. Perbedaan 

yang lainnya terletak pada subjek dari penelitian ini adalah siswa SMA/MA 

Negeri Kota Yogyakarata sebanyak 115 siswa, sementara subjek yang peneliti 

gunakan adalah mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. 

Perbedaan lainnya terletak pada skala untuk mengukur variabel (Y) dalam 

penelitian ini menggunakan skala The Adolenscents Distress-Eustress 
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Scale(ADES) dari Baranson et al (2019). Sedangkan peneliti menggunakan 

alat ukur berupa Eustress Quesioner  (EQ) dari Seeger (2019). Perbedaan 

lainnya juga terdapat pada alat ukur yang digunakan untuk variabel bebas (X) 

berupa The state Hope Scale (SHS) dari Snyder (1996), sementara peneliti 

menggunakan TheTrait Hope Scale (THS) Snyder (1991). Dan juga perbedaan 

lainnya terletak pada metode penelitian yang digunakan. Sedangkan 

persamaan peneliti dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas (X) yang 

digunakan adalah sama-sama megukur harapan. Metode penelitian korelasi. 

4. Penelitian Istiani (2014) dengan judul “Hubungan Antara Hope Dengan 

Problem Focused Coping Pada Mahasiswa Penusun Skripsi Angkatan 2010 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang” berdasarkan representasi hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

hope memiliki hubungan yang positif signifikan dengan problem focused 

coping pada mahasiswa penyusun skripsi. Persamaan dari penelitian ini 

dengan yang peneliti lakukan adalah dari veriabel (X) yang sama-sama 

menggunakan hope/harapan. Selain itu juga dapat dilihat dari pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik analisis 

regresi linear sederhana. Subjek yang penelitian ini gunakan juga sama-sama 

mahasiswa psikologi yang sedang menyusun skripsi, namun penelitian ini 

lebih mengkhususkan pada angkatan 2010 di Universitas Islam Negeri Malik 

Ibrahim Malang dengan populasi sebanyak 131 mahasiswa dan sampel yang 

digunakan sebanyak 52 mahasiswa. Perbedaan penelitian ini dari yang peneliti 

lakukan terlihat pada variabel terikat yang digunakan dalam penelitian adalah 
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problem focused coping dengan teknik pengambilan data yang digunakan 

adalah random sampling . Daan juga perbedaan dapat dilihat dari alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian menggembangkan skala berdasarkan kajian 

teori Lazarus dan Folkman dengan aspek-aspek meliputi: konfrontasi, mencari 

dukungan sosial, dan strategi pemecahan. 

Berdasarkan representasi penelitian terdahulu, keunikan dari penelitian ini 

terletak pada kedua variabel yang masih sedikit diteliti secara bersamaan. Sejauh 

ini belum ada penelitian yang membahas mengenai hubungan harapan dan 

eustress  pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang 

sedang menyusun skripsi. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang hendak dicapai peneliti dalam penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian teori psikologi 

khususnya dalam bidang psikologi positif, psikologi perkembangan, serta 

psikologi pendidikan terutama yang berkaitan dengan hubungan antara 

harapan dan eustress pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UIN 

Suska Riau yang sedang mengerjakan skripsi. 

2. Manfaat praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pedoman 

kepada mahasiswa untuk menjalani kehidupan perkuliahan dengan 

memperhatikan segala aspek psikologis dari hubungan antara harapan dan 
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eustress pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UIN Suska Riau 

yang sedang mengerjakan skripsi. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Eustress 

1. Definisi Eustress 

Eustress berasal dari bahasa yunani, yaitu eu yang berarti “baik” 

dan stres. Secara harfiah eustress berarti “stres yang baik” 

(https://www.emerald.com). Eustress merupakan aspek positif dari stres 

(Nelson & Simmon, 2007). Eustress juga didefinisikan sebagai respon 

yang sehat, positif, dan konstruktif terhadap peristiwa yang membuat stres 

dan dapat meningkatkan performa, kesehatan, dan kesejahteraan (Seeger, 

2019). Stres yang positif tersebut tercipta melalui hasil evaluasi individu 

(Nelson & Simmon, 2007) yang menjadi  inti dari penilaian kognitif 

terhapat stresor atau sumber stres yang dihadapi (Seeger, 2019).  

Istilah eustress pertama kali dicetuskan oleh Selye (1975) yang 

membagi stres kedalam dua bentuk perbedaan yaitu distress dan eustress. 

Distress dikenal sebagai stres yang negatif, sementara eustress dikenal 

sebagai stres yang positif. Gagagsan mendasar yang mengafirmasi adanya 

eustress adalah temuan penelitian dari Gmelch (1983) yang 

mengungkapkan hasil temuan penelitiannya terhadap pemain Baseball liga 

kecil bahwa pada tingkat stres tertentu, pemain dapat tampil pada tingkat 

yang optimal. Pada tingkat optimal inilah eustress muncul sehingga 

mempengaruhi kinerja setiap pemain.  
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Edwards & Cooper (1988) juga mendefinisikan eustress sebagai 

stres yang dinilai positif oleh individu. Pada dasarnya, seorang individu 

yang mengalami eustress berada pada tingkatan stres yang optimal.  

Menurut Nelson & Simmon (2004) eustress adalah respon psikologis 

positif terhadap stressor yang ditunjukkan oleh keadaan psikologis positif, 

misalnya, sikap atau emosi seperti afek positif, kebermaknaan, dan 

harapan. Lain halnya dengan Lefevre et al (2006) yang mengatakan bahwa 

eustress adalah hasil persepsi positif individu terhadap stresor yang 

ditentukan berdasarkan sumber, waktu, kemampuan mengendalikan dan 

besarnya keinginan terhadap hasil yang positif. 

Li et al (2016) berpendapat bahwa eustress adalah jumlah stres 

yang “tepat” yang dapat meningkatkan performa individu yang 

berhubungan dengan perasaan positif. Hargove et al (2013) mengatakan, 

eustress adalah gambaran terhadap fokus individu pada keadaan yang 

penuh tantangan, keadaan sehat yang membangkitkan perhatian pada 

tugas, kegembiraan dan totalitas terhadap performa. Menurut definisi Dr. 

Keith, eustress adalah jenis stres yang memotivasi individu untuk 

mencapai tujuan dan kepositifannya dalam menjaga keseimbangan hidup 

(dalam Gulzar et al, 2022). Sementara, Pluut et al (2022) mengatakan, 

eustress adalah jenis stres konstruktif yang mencerminkan keadaan 

rangsangan emosi positif yang terkait dengan aktivasi dan keterlibatan. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti merepresentasikan bahwa, 

eustress adalah kemampuan kognitif mahasiswa dalam mengendalikan 
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suatu kesulitan ataupun hambatan dalam menyelesaikan skripsi secara 

positif, dengan menghasilkan berbagai macam upaya positif sehingga 

dapat mencapai tujuan yang ingin diperoleh baik untuk umum atau 

common purpose maupun untuk pengembangan diri. 

2. Komponen-Komponen Eustress 

Komponen-komponen eustress diambil melalui empat komponen 

Hargove et al  (2013) yang bersifat multidimensional, kemudian diteliti 

oleh Seeger (2019) dengan empat komponen tersebut tetap dengan 

komponen yang sama menjadi unidimensional. Adapun komponen-

komponen tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Penilaian 

Penilaian dapat dipahami secara sempit sebagai langkah kognitif, atau 

lebih luas lagi sebagai respon psiko-fisiologi. Ketika dipahami sebagai 

proses kognitif, individu menilai stimulus dengan memikirkannya. 

Apakah stresor dapat dinilai sebagai yang positif atau negatif yang 

terpenting adalah respon individu terhadap stresor dirasakan pada 

reaksi. Untuk menghasilkan eustress, penilaian ini harus positif. Hal 

ini dapat dipastikan dengan misalnya mengerjakan tugas secara positif 

dan mengekspresikannya dalam keadaan emosi yang positif. 

b. Keterkaitan 

Untuk sebuat stresor dijadikan sebagai tantangan yang dinilai sebagai 

penyelesaian tugas atau pengembangan pribadi. Hal ini dapat 

dihasilkan dengan misalnya menunjukkan tujuan atau nilai tugas, 



21 
 

 

bagaimana tuntutan dihubungkan dengan hasil dan bagaimana individu 

berorientasi dalam konteks yang luas. 

c. Pencapaian tugas 

Target atau  tujuan umum common purpose yang ingin dicapai 

individu untuk berkontribusi aktif bagi kebutuhan lingkungan sekitar 

atau masyarakat melalui tugas-tugas yang dilakukan. 

d. Pengembangan pribadi 

Target yang ingin dicapai individu untuk kepentingan perkembangan 

dirinya sendiri melalui tugas-tugas yang dilakukan. 

Berdasarkan gambaran diatas, dapat disimpulkan bahwa 

komponen-komponen yang terdapat dalam eustress terdiri dari penilaian, 

keterkaitan, tugas pencapaian dan pengembangan pribadi. Peneliti 

menggunakan keempat komponen ini untuk mengukur eustress pada 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. 

3. Faktor-Faktor Eustress 

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi eustress, diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Pola pikir  

Pola pikir adalah faktor penting dalam menentukan stress yang positif 

(McGonigal, 2015). Sejalan dengan Crum et al (2013) mengatakan 

bahwa pola pikir dapat memengaruhi respon individu terhadap 

stres.Pola pikir yang positif dapat meningkatkan kemungkinan eustress 

atau respons positif terhadap pemicu stress (Ambriz et al.,2011). 
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b. Harapan 

Harapan merupakan salah satu yang dapat memengaruhi cara individu 

dalam mengatasi stres (O’Sullivan, 2011). Sejalan dengan Nelson & 

Simmon (2004) bahwa salah satu cara untuk dapat meningkatkan 

eustress pada individu di lingkungan kerja  adalah harapan. Harapan 

didefinisikan sebagai  kehendak atau tekad untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan dengan menghasilkan rute atau jalur alternatif, 

memprediksi serta mengatasi rintangan yang dihadapi dalam mencapai 

tujuan melalui rute tersebut (Snyder et al., 2002).  Individu dengan 

harapan yang tinggi, menganggap hal-hal yang mengganggu dalam 

mencapai tujuan sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi dan  

merubahnya menjadi sebuah motivasi dalam bentuk self talk agency 

yang kemudian menjadi emosi yang positif (Snyder et al., 2002). 

Emosi positif inilah yang kemudian membuat perhatian dan 

konsentrasi individu tetap terjaga dalam mengejar tujuan (Snyder 

dalam Tong & Chang, 2010). Ketika emosi positif dapat dirasakan, 

produktifitas dan efektifitas individu akan meningkat (O’Sullivan, 

2011).  

c. Self Efficacy 

Didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap kemampuan yang 

dimiliki untuk menghasilkan pencapaian tertentu  (Bandura, 2006). 

Self efficacy dapat mempengaruhi tingkat stres pada individu (Putri 

dkk, 2022). Sejalan dengan Sagita dkk (2017) juga mengatakan bahwa 
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individu yang memiliki self efficacy tinggi, terbukti mengalami 

tekanan yang lebih rendah ketika berhadapan dengan hal-hal yang 

dapat menimbulkan stres. Ketika individu memiliki keyakinan 

terhadap kemampuannya, hal inilah yang membuat individu 

bersemangat dan tidak menyerah untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai (Putri dkk, 2022). Emosi positif inilah yang dapat 

meningkatkan performa individu dalam menyelesaikan suatu tugas 

atau mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. 

Berdasarkan ketiga faktor yang telah dijelaskan, peneliti memilih 

harapan sebagai faktor yang dapat memengaruhi eustress pada mahasiswa 

tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. 

B. Harapan 

1. Definisi Harapan 

Model harapan teoretis yang paling terkenal dikemukakan oleh 

Snyder et al (2002). Harapan adalah suatu konstruksi kognitif utama yang 

mencerminkan motivasi dan kemampuan untuk berjuang menuju tujuan 

yang relevan secara pribadi (Snyder, 2002; Weis & Speridakos, 2011). 

Harapan dapat dirasakan oleh individu dalam mengejar suatu tujuan 

dimana seorang individu akan menunjukkan suatu cara dengan 

kepercayaan diri dan motivasi agensi (Agency), serta pemikiran jalur 

(pathways), dengan memvisualisasikan cara tersebut untuk mencapai 

tujuan (Snyder et al., 2002). 
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Kaye A. Herth (dalam Weis et al, 2011) mendefinisikan harapan 

sebagai atribut motivasi dan kognitif yang secara teoritis diperlukan untuk 

memulai dan mempertahankan tindakan menuju pencapaian tujuan. Filsuf 

kontemporer Rorty (1999) memahami harapan lebih dari sekadar 

penetapan tujuan, melainkan sebagai metanarasi, sebuah cerita yang 

berfungsi sebagai janji atau alasan untuk mengharapkan masa depan yang 

lebih baik.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

harapan adalah dorongan positif yang dilakukan mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi melalui agency untuk memilih  jalan alternatif atau  

pathway yang terbaik dalam menghadapi berbagai macam kesulitan 

ataupun hambatan yang ada. 

2. Komponen-Komponen Harapan 

Menurut  Snyder  (1991),  ada dua komponen harapan yang saling 

terkait dan esensial, diantaranya adalah:  

a. Pathways  

Merupakan kemampuan yang dirasakan seseorang untuk menghasilkan 

cara untuk memenuhi kebutuhan tujuan yang diinginkan dan 

memungkinkan individu untuk menemukan rute di sekitar rintangan.  

b. Agency 

Merupakan kapasitas yang dirasakan untuk menggunakan jalur 

individu dalam mencapai tujuan yang diinginkan dan memungkinkan 
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mereka untuk tetap bertekad untuk bergerak di sekitar hambatan yang 

mungkin timbul ketika berusaha mencapai tujuannya. 

Berdasarkan paparan diatas, komponen-komponen yang melekat 

pada harapan adalah  pathway dan  agency. Peneliti menggunakan kedua 

komponen ini untuk mengukur harapan pada mahasiswa tingkat akhir 

yang sedang mengerjakan skripsi. 

3. Faktor-Faktor Harapan 

Weil (dalam Pramita, 2008) dalam penelitiannya mengemukakan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi harapan, 

diantaranya dapat dilihat sebgai berikut: 

a. Dukungan sosial  

Harapan memiliki kaitan erat dengan dukungan sosial. Dalam 

penelitiannya mengenai pasien yang menderita penyakit kronis 

(Raleigh dalam Weil, 2000) mengatakan bahwa keluarga dan teman 

pada umumnya diidentifikasikan sebagai sumber harapan untuk 

penderita penyakit kronis dalam beberapa aktivitas seperti 

mengunjungi suatu tempat, mendengarkan, berbicara dan memberikan 

bantuan secara fisik. Herth (dalam Weil, 2000) mengidentifikasikan 

pertahanan hubungan peran keluarga sebagai sesuatu yang penting 

bagi tingkat harapan dan coping. Sebaliknya, kurangnya ikatan sosial 

diatribusikan sebagai hasil kesehatan yang lebih buruk seperti 

peningkatan mobility dan kematian awal. Individu mengekspresikan 
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perasaan tidak berdaya ketika mereka tidak mampu berkomunikasi 

dengan orang lain.  

b. Kepercayaan religius  

Kepercayaan religius dan spiritual telah diidentifikasikan sebagai 

sumber utama harapan dalam beberapa penelitian. Kepercayaan 

religius dijelaskan sebagai kepercayaan dan keyakinan seseorang pada 

hal positifatau menyadarkan individu pada kenyataan bahwa terdapat 

sesuatu atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya untuk situasi 

individu saat ini. Spiritual merupakan konsep yang lebih luas dan 

terfokus pada tujuan dan makna hidup serta keterkaitan dengan orang 

lain, alam, ataupun dengan Tuhan (Reed dalam Weil, 2000). Raleigh 

(dalam Weil, 2000) menyatakan bahwa kegiatan religius merupakan 

strategi kedua yang paling umum untuk mempertahankan harapan dan 

juga sebagai sumber dalam mendukung harapan pada pasien dengan 

penyakit kronis.  

c. Kontrol  

Mempertahankan kontrol merupakan salah satu bagian dari konsep 

harapan. Mempertahankan kontrol dapat dilakukan dengan cara tetap 

mencari informasi, menentukan nasib sendiri, dan kemandirian yang 

menimbulkan perasaan kuat pada harapan individu. Kemampuan 

individu akan kontrol juga dipengaruhi efikasi diri (Venning, dkk 

dalam Weil, 2000) yang dapat meningkatkan persepsi individu 

terhadap kemampuannya akan kontrol. Harapan dapat dikorelasikan 
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dengan keinginan dalam kontrol, kemampuan untuk menentukan, 

menyiapkan diri untuk melakukan antisipasi terhadap stres, 

kepemimpinan, dan menghindari ketergantungan. Penelitian 

menunjukkan bahwa harapan memiliki hubungan yang positif dengan 

persepsi seseorang mengenai kontrol. Penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa individu yang memiliki sumber internal dalam kontrol memiliki 

harapan bahwa mereka dapat mengontrol nasib mereka sendiri. 

Sebaliknya, individu yang memiliki sumber kontrol eksternal berharap 

untuk dikontrol oleh kekuatan atau paksaan yang berasal dari luar 

dirinya. 

Jadi, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harapan individu 

yang dijelaskan oleh Weil adalah dukungan sosial (yaitu suatu dukungan 

atau kepedulian dari orang-orang terdekat), kepercayaan religius (yaitu 

suatu kepercayaan pada hal-hal positif yang dapat menyadarkan individu 

pada kenyataan yang terfokus pada takdir Tuhan), kontrol (yaitu 

kemampuan untuk menentukan dan menyiapkan diri dari stres, atau 

menghindari dari perasaan takut gagal). 

C. Kerangka Berpikir 

Mahasiswa tingkat akhir banyak yang merasa diberi beban yang berat 

dalam menyelesaikan skripsi. Beban berat yang dirasakan tersebut berkembang 

menjadi perasaan negatif yang memicu terjadinya ketegangan, kekhawatiran, 

stres, rendah diri, frustrasi, dan kehilangan motivasi yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan mahasiswa menunda penyusunan skripsi (Afryan dkk, 2019). 
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Bahkan ada yang memutuskan untuk tidak menyelesaikan skripsinya dalam 

beberapa waktu. Menurut Agung, Budiani & Santi (2013) skripsi jika dibiarkan 

berlarut-larut menyebabkan mahasiswa tidak dapat menyelesaikannya dan tidak 

dapat segera lulus dari bangku perkuliahan (Saputri, 2019). Hal inilah yang 

menyebabkan skripsi dikenal sebagai tugas akhir yang cukup sulit dikalangan 

mahasiswa. Tak jarang masih terdapat  mahasiswa diatas semester 8 yang aktif 

melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing di kampus. Namun pada 

kenyataannya, banyaknya mahasiwa tingkat akhir yang berada diatas semester 8, 

justru tidak menurunkan semangat yang dimiliki untuk dapat menyelesaikan tugas 

akhir tersebut. Banyak diantara  mahasiswa tingkat akhir yang masih berusaha 

dengan maksimal untuk dapat menyelesaikan skripsi, walau hanya tersisa waktu 

yang sangat sedikit. 

Ketika seorang individu percaya bahwa tindakan yang dilakukan 

mengarah pada hasil yang positif, maka individu mungkin lebih bersedia 

menerima tantangan yang sulit ataupun yang tidak pasti sekalipun (Nelson & 

Simmon, 2004). Mahasiswa yang memiliki penilaian positif terhadap tantangan 

yang dihadapi, dapat memeningkatkan semangat yang dimiliki untuk 

menyelesaikan skripsi. Ketika emosi positif tersebut dapat dirasakan, mahasiswa 

akan lebih banyak memunculkan ide-ide kreatif dalam menyusun skripsi, 

sehingga membuat mahasiswa cepat dalam melakukan revisian. 

Mahasiswa yang mengalami berbagai macam tekanan justru membuat 

mahasiswa lebih produktif. O’Sullivan (2011) mengatakan bahwa individu yang 

mengalami stres tertentu dapat lebih produktif dan berproduksi lebih efektif 
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daripada jika stres tersebut dihilangkan. Pada akhirnya, mahasiswa tingkat 

akhiryang merasa kesulitan dalam mengerjakan skripsi seperti banyaknya 

revisian, sulitnya mendapatkan reverensi dan lainnya, dapat mendorong 

mahasiswa untuk lebih maksimal dalam menyelesaikan skripsi. Mahasiswa akan 

berupaya mencapai tujuannya demi gelar sarjanah yang akan didapatkan apabila 

tugas akhir tersebut dapat diselesaikan. 

Untuk meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan skripsi, memiliki 

common purpose sangat penting dilakukan untuk dapat mengembangkan 

kemampuan individu (Hargove dalam Seeger, 2019). Tidak jarang mahasiswa 

tingkat akhir untuk dapat mencapai tujuannya, orangtua ataupun keluarga menjadi 

motivasi terbesar mereka dalam menyelesaikan skripsi, untuk memudahkan 

pengerjaannya tak jarang ada mahasiswa yang lebih banyak berupaya untuk 

melakukan interaksi dengan teman-teman disekitarnya untuk menanyakan 

berbagai hal yang tidak dimengerti dalam pengerjaan skripsi, menjadikan teman 

yang memiliki kemampuan lebih sebagai tutor yang dapat membantu dalam 

melakukan revisian, dan juga mahasiswa lebih aktif melakukan bimbingan secara 

rutin dengan dosen pembimbing di kampus, sehingga dapat membantu mahasiswa 

untuk cepat menyelesaikan tugas akhir tersebut. 

Hal tersebut dapat menggambarkan empat komponeneustress, yaitu 

penilaian, keterkaitan, pencapaian tugas dan pengembangan diri. Eustress 

merupakan respon positif terhadap stresor yang dapat memotivasi seorang 

individu dalam menyelesaikan tugas dalam mencapai sebuah tujuan terhadap 

urgensi  yang dirasakan (Selye dalam Nelson & Simmon, 2004). Oleh karena itu, 
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ketika tekanan ataupun hambatan yang dialami saat mengerjakan skripsi 

dipandang sebagai hal yang wajar dialami oleh setiap mahasiswa dan pada 

umumnya mahasiswa dapat melaluinya dengan baik, maka hal ini dapat 

menjadikan mahasiswa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan yang ada 

bukan menghindar dari penyelesaian tugas akhir tersebut. 

Dari sekian banyak emosi dan sikap yang ada, harapan adalah salah satu 

yang berkaitan dengan tingkat stres (O’Sullivan, 2011). Sejalan dengan hal ini, 

Widafina (2021) mengatakan bahwa harapan memiliki hubungan yang positif 

terhadap eustress. Artinya harapan merupakan proses kognitif yang berorientasi 

pada tujuan dimana individu mempersepsikankemampuan yang dimiliki untuk 

mencapai tujuanmelalui agency (penentuan yang diarahkan pada tujuan) dan 

pathways (menciptakan banyak cara untuk memenuhi tujuan yang diinginkan) 

(Snyder et al., 1991). Dengan agency dan pathway, mahasiswa akan memiliki 

harapan yang tinggi, sehingga menjadikan hambatan dalam mengerjakan skripsi 

sebagai sebuah motivasi untuk dapat mengembangkan ide-ide yang membantunya 

dalam menyelesaikan tugas akhir yang sedang dikerjakan.Apabila individu 

memiliki harapan yang tinggi, maka usahayang dilakukan akan menghasilkan 

sesuatu yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Individu dengan harapan yang tinggi dapat mengatasi hambatan dengan 

berbagai strategi yang efektif dan dapat bertahan melalui motivasi untuk mencapai 

tujuan (Snyder & Lopez, 2005). Misalkan, ketika mahasiswa menginterpretasikan 

kesulitan dan hambatan saat mengerjakan skripsi sebagai hal yang wajar dialami, 

sehingga pandangan positif tersebut dapat menghasilkan respon yang lebih positif 
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(O’Sullivan, 2011). Artinya, mahasiswa yang menghadapi kesulitan dalam 

mengerjakan skripsi justru dapat lebih percaya diri, membangun relasi sebanyak 

mungkin, dapat mengendalikan dan mengelola masalah dengan baik, serta 

menjadikan pengalaman yang kurang menyenangkan sebagai peluang untuk 

berkembang dari pada menghindar dan lari dari situasi yang penuh tekanan 

tersebut (McGonigal, 2015). Sehingga mahasiswa yang dapat merespon situasi 

yang sulit dengan positif dapat lebih mudah dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan. Hal ini tidak terlepas dari peran agency yang begitu penting dalam  

mempengaruhi penilaian mahasiswa terhadap stresor yang dihadapi saat 

mengerjakan skripsi. Ketika mahasiswa memiliki keyakinan terhadap kemampuan 

yang dimiliki,hal ini akan memengaruhi mahasiswa untuk dapat memikirkan 

berbagai jalan keluar (pathways) dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. 

Agency dan pathways merupakan dua komponen harapan yang saling 

berhubungan dan saling mempengaruhi secara timbal balik. Agency merupakan 

persepsi terhadap kemampuan yang dimiliki dalam mecapai suatu tujuan. Agency 

merupakan motivasi mental individu untuk memulai usaha dalam meraih tujuan 

(Snyder et al., 2002). Agency juga penting untuk dimiliki, namun akan lebih 

signifikan ketika seseorang menemui hambatan dalam mencapai tujuannya (Tong 

& Chang, 2010). Ketika menemui hambatan itulah, agency berperan dalam 

membantu seseorang dengan memberikan motivasi untuk memilih jalan alternatif 

(pathways) yang terbaik. Dalam memulai suatu perjalanan mengejar tujuan, 

mahasiswa dengan harapan yang tinggi menganggap hal-hal yang mengganggu di 

depan merupakan sebuah tantangan, dan hal tersebut merubahnya menjadi sebuah 
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motivasi dalam bentuk self talk agency yang kemudian menjadi emosi yang 

positif. Menurut Snyder (dalam Tong & Chang, 2010) emosi positif inilah yang 

kemudian membuat perhatian dan konsentrasi individu tetap terjaga dalam 

mengejar tujuannya. Ketika emosi positif dapat dirasakan, akan membuat individu 

menjadi kreatif ketika bekerja mengejar target atau demi sebuah tujuan yang ingin 

dicapai.  

Komponen kedua adalah pathway yang merupakan kemampuan untuk 

mengenali dan melihat jalan (strategi) dalam mencapai tujuan (Snyder et al., 

2002). Individu yang memiliki harapan yang tinggi akan memikirkan berbagai 

cara untuk mencapai tujuan yang diinginkan, dan menjalani cara tersebut dengan 

penuh keyakinan. Mahasiswa dengan pathways, dapat memikirkan jalan alternatif 

dalam mengatasi hambatan saat mengerjakan skripsi salah satunya dengan cara 

melakukan kerja sama dengan teman-teman lainnya. Setiap mahasiswa dapat 

menganggap hambatan yang ada sebagai hal yang mudah untuk dikelola ketika 

memiliki hubungan yang positif dengan siapa mereka dapat meminta bantuan 

(Mosley, 2018). Dengan dukungan yang diterima, mahasiswa bersemangat dan 

yakin akan kemampuannya, serta mengupayakan berbagai usaha untuk mencapai 

target atau tujuannya (Saputri, 2019). Ketika mahasiswa berusaha untuk mencari 

jalan keluar dari berbagai hambatan yang dihadapi saat pengerjaan skripsi, hal ini 

menandakan bahwa mahasiswa memiliki harapan yang positif, sehingga 

mahasiswa cenderung lebih mampu mempersepsikan kesulitan-kesulitan yang ada 

sebagai hal yang dapat mereka lalui bagaimanapun keadaannya. Adanya 
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pandangan positif terhadap stresor memunculkan eustress, yang membantu 

mahasiswadalam menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu. 

Agency dan pathways mencerminkan minat untuk terlibat dalam 

mempengaruhi eustress pada individu khususnya mahasiswa. Kedua komponen 

tersebut menghantarkan harapan kepada hal yang memotivasi, tertantang  dan 

bersemangat (Snyder, 2002) terhadap keinginan individu dan rencana untuk 

mencapai tujuan (D’Souza, 2019). Oleh karena itu, harapan dapat secara positif 

mempengaruhi kehidupan akademik dan interpersonal mahasiswa yang secara 

keseluruhan dapat membantu dalam mengetasi stres (O’sullivan, 2011). Individu 

dengan harapan yang tinggi dalam menghadapi tantangan akan memikirkan jalan 

keluar menuju tujuan, meminta agency untuk mengimplementasikan jalur, lalu 

mengubah jalur (pathway) tersebut apabila mengalami kegagalan.Sehingga, 

tantangan yang ada dipandang sebagai stresor yang berpengaruh baik terhadap 

pencapaian tugas yang dikerjakan. Sama halnya eustress yang berperan dalam 

mempengaruhi pandangan individu dalam melihat stesor atau hambatan yang 

tidak mesti di hindari atau dijauhi. Melainkan, ketika individu dihadapi dengan 

berbagai macam kesulitan individu dapat menghadapinya dan melaluinya dengan 

baik. 

Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa diperkirakan harapan dan eustress 

memiliki hubungan terhadap mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan 

skripsi. Adanya hubungan keterkaitan ini, merupakan variable-variabel yang 

hendak diteliti didalam penelitian ini. 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah:“Terdapat hubungan antara harapan dengan 

eustress pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang 

sedang mengerjakan skripsi”. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Berdasarkan pertimbangan peneliti terhadap tujuan penelitian, hipotesis 

yang disajikan, sampel populasi yang tersedia, penelitian ini paling tepat untuk 

menggunakan desain penelitian korelasional / kuantitatif. Mekanisme penelitian 

ini adalah dengan menganalisis pada data-data numerikal (angka) yang diolah 

menggunakan metode statistika untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau 

korelasi antara harapan (X) dan eustress (Y) pada mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang sedang mengerjakan skripsi. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel-variabel tersebut adalah:  

1. Variabel bebas (X) : Harapan 

2. Variabel terikat (Y) : Eustress 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional dikemukakan dengan tujuan memudahkan peneliti 

dalam melakukan analisis dan dapat menjadi panduan agar tidak terjadi kesalahan 

penafsiran, sehingga peneliti perlu menjelaskan konsep-konsep dalam penelitian 

ini yaitu konsep operasional dari masing-masing variabel, yang dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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1. Eustress 

Secara operasional, eustress dimaksud adalah kemampuan kognitif 

mahasiswa dalam mengendalikan suatu kesulitan ataupun hambatan dalam 

menyelesaikan skripsi secara positif, dengan menghasilkan berbagai macam 

upaya positif sehingga dapat mencapai tujuan yang ingin diperoleh baik untuk 

umum atau common purpose maupun untuk pengembangan diri. 

Eustress akan diukur melalui Eustress Quesioner (EQ) yang disusun 

Seeger (2019) kemudian diadaptasi kedalam bahasa Indonesia oleh peneliti. 

Dari skor total yang diperoleh maka akan menggambarkan eustressyang 

dimiliki mahasiswa. Sehingga, skor yang tinggi akan menggambarkan eustress 

yang tinggi. Pada sebaliknya, skor yang rendah akan menggambarkan eustress 

yang rendah. 

2. Harapan 

Secara operasional, harapan adalah dorongan positif yang dilakukan 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi melalui agency untuk memilih  jalan 

alternatif atau  pathway yang terbaik dalam menghadapi berbagai macam 

kesulitan ataupun hambatan yang ada.  

Harapan akan diukur melalui The Trait Hope Scale (THS) dari Snyder 

(1991) yang diadaptasi oleh peneliti melalui Bahasa Indonesia. Dari skor total 

yang diperoleh, maka skor yang tinggi akan menggambarkan harapan yang 

tinggi. Begitupun sebaliknya, skor yang rendah akan menggambarkan harapan 

yang rendah. 
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D. Partisipasi Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan suatu kelompok yang digeneralisasikan baik berupa 

objek/subjek yang hendak diteliti yang sesuai dengan karakteristik/sifat yang 

telah ditetapkan oleh peneliti (Azwar, 2010). Populasi bukan hanya sekedar 

jumlah yang ada pada objek/subjek melainkan seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subjek yang ingin diteliti (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, 

populasi yang dimaksud peneliti adalah mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau, dengan jumlah populasi mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Psikologi sebanyak  397 mahasiswa per tahun ajaran 2022/2023. 

Adapun populasi tersebut dapat dilihat melalui table 3.1 berikut ini: 

Table 3.1 

Populasi Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi UIN Suska Riau  

No 
Keterangan 

Mahasiswa Tingkat Akhir  
Jumlah 

1 
2 
3 
4 

Semester  8 
Semester 10 
Semester 12 
Semester 14 

181 
116 
64 
36 

 Total 397 

Sumber: Ketua Jurusan S1 Fakultas Psikologi UIN Suska Riau 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang telah ditetapkan oleh peneliti secara representatif  (Sugiyono, 

2013). Artinya sampel haruslah mencerminkan dan bersifat mewakili populasi 

supaya hasil penelitian dapat digeneralisasikan kepada populasi. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 79 mahasiswa. Sampel ini didasarkan pada 
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perhitungan yang mengacu pendapat dari Masri Singarimbu & S. Effendi yang 

mengatakan bahwa pecahan sampling 0,10 atau 0,20 sering dianggap banyak 

penelitian sebagai sampel yang memadai. Sebetulnya ukuran sampel 

bergantung pada derajat keseragaman, presisi yang dikehendaki, rencana 

analisis data dan fasilitas yang tersedia (Rakhmat, 1999). Untuk memperoleh 

hasil penelitian dengan validitas yang tinggi, maka diambil pecahan sampling 

0,20, dengan deikian maka perhitungannya adalah: 0,20 dari 397 orang, 

hasilnya adalah 79 orang. Didalam penelitian ini, peneliti memiliki 

karakteristik sampel yang dibutuhkan yaitu mahasiswa tingkat akhir fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau yang sedang mengerjakan skripsi diatas 6 bulan 

pengerjaan atau diatas satu semester (Semester 8, 10, 12 dan 14). 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara untuk menentukan 

jumlah sampel yang digunakan sebagai sumber data yang sebenarnya, dengan 

memperhatikan karakteristik dan sebaran populasinya untuk mendapatkan 

sampel yang representatif (Margono, 2004). Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sampling berstrata proporsional. Stara yang 

dimaksud adalah dapat berupa kelas, kategori atau kelompok.Dalam sampel 

strata porposional, dari setiap strata diambil sampel yang sebanding dengan 

besar setiap strata. Angka yang menunjukkan persentase dari setiap strata 

diambil, disebut sebagai pecahan sampling (sampling fraction). Pada sampel 

strata, pecahan sampling untuk setiap strata sama (Rakhmat, 1999). Pada 

penarikan contoh acak berstrata proporsional (proportional stratified 
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sampling), masing-masing strata diambil contohnya sesuai dengan populasi 

masing-masing strata (Sulistyo, 2006). Secara lebih jelas penarikan sampel 

tersebut dapat dibuat pada table 3.2 sebagai berikut:  

Tabel 3.2  

Sampel Berstrata Proporsional Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas 

Psikologi UIN Suska Riau 

No Mahasiswa 
Ukuran 

Populasi 

% dalam 

Populasi 

Pecahan 

Sampling 

N 

Sampel 

% 

dalam 

Sampel 

1 Semester 8 181 46% 0.20 36 54% 
2 
3 
4 

Semester 10 
Semester 12 
Semester 14 

116 
64 
36 

29% 
16% 
9% 

0.20 
0.20 
0.20 

23 
13 
7 

30% 
16% 

% 
 Total 397 100%  79 100% 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik kuesioner yang di dalamnya terdapat dua alat ukur yang digunakan, yaitu: 

Eustress Quesioner  (EQ) versi Bahasa Indonesia yang akan diadaptasi oleh 

peneliti, dan The Trait Hope Scale (THS) yang disusun oleh Snyder (1991) 

kemudian diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh peneliti. Masing-masing 

skala tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Eustress Quesioner (EQ) 

Skala yang digunakan adalah skala unidimensi yang mengukur eustress 

dengan Sembilan aitem. Skala ini menampilkan instrument pengukuran 

pendek dan andal pertama unutuk menilai eustress dan memberi titik awal 

yang substansi untuk penelitian empiris tentang eustress dengan koefisien 

alphacronbach sebesar 0,93 berdasarkan komponen yaitu penilaian, 
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keterkaitan, penyesuaian tugas dan pembangunan pribadi (Seeger, 2019). 

Skala ini dikembangkan bersifat unidimensi (satu faktor) artinya pernyataan-

pernyataan skala dimaksudkan untuk mengukur semua dimensi dalam satu 

konsep (Wark & Galliher, dalam Yulianto, 2020).  

Adaptasi yang dilakukan berupa mengubah bahasa Inggris menjadi 

Bahasa Indonesia, yang diterjemahkan oleh Rizky Khairiza yang memiliki 

latar belakang sebagai mahasiswa psikologi bilingual class angkatan 17. Dan 

diverifikasi oleh Royanda yang memiliki latar belakang sebagai guru bahasa 

Inggris aktif di MTS Al-Imtias Pekanbaru yang sebelumnya pernah menjadi 

pengajar bahasa inggris di Thailand selama 4 tahun. Skala tersebut kemudian 

validasi oleh dosen pembimbingyaitu Ibu Anggia Kargenti E.M., S.Psi., M.Si 

dan narasumber 1 Ibu Ikhwanisifa, M.Psi., Psikolog. Skala ini terdiri dari 

empat alternatif jawaban untuk mengukur gambaran sikap atau perilaku subjek 

yang diteliti dan dengan mesing-masing skor yaitu, Sangat Sesuai (SS) = 4, 

Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1 

(dalam Azwar, 2015). Empat alternatif jawaban tersebut digunakan untuk 

menunjukkan keaslian respon subjek peneliti, dan untuk menghindari 

kecenderungan subjek dalam memilih alternatif jawaban yang berada ditengah 

sehingga respon yang diperoleh cukup bervariasi (Azwar, 2010). Blue print 

skor eustress dapat dilihat pada table 3.3 berikut: 
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Tabel 3.3  

Blue Print Skala Eustress Untuk Uji Coba (Try Out) 

No Komponen 
Aitem Contoh Bunyi Butir 

Aitem Favorable 

1 Penilaian 

1,2,3,4,5,6,7,8, 
dan 9 

“Saya merasa bahwa stres  

Yang  saya rasakan data 

meningkatkan performa 

dan produktivitas” 

2 Keterkaitan 
3 Pencapaian Tugas 

4 
Pengembangan 
Pribadi 

Total   9 - 

2. The Trait Hope Scale (THS) 

Skala yang digunakan adalah skala modifikasi dari skala Snyder (1991) 

dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,84 berdasarkan, komponen-komponen 

yang melekat pada harapan adalah  Pathway dan Agency dalam bentuk Rating 

Scale dan dimodifikasi dalam bentuk skala linkert. Modifikasi yang dilakukan 

berupa merubah kata, menambah kata, mengurangi kata dan merubah kalimat 

dalam bentuk skala likert. 

Sugiyono (2013) mengatakan bahwa skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Skala likert ini disusun untuk mengungkap sikap 

positif dan negatif, pro dan kontra, setuju dan tidak setuju terhadap suatu 

objek sikap (Azwar, 2010). 

Adaptasi yang dilakukan berupa mengubah bahasa Inggris menjadi 

Bahasa Indonesia, yang diterjemahkan oleh Rizky Khairiza yang memiliki 

latar belakang sebagai mahasiswa psikologi bilingual class angkatan 17. Dan 

diverifikasi oleh Royanda yang memiliki latar belakang sebagai guru bahasa 

Inggris aktif di MTS Al-Imtias Pekanbaru yang sebelumnya pernah menjadi 
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pengajar bahasa inggris di Thailand selama 4 tahun. Skala tersebut kemudian 

validasi oleh dosen pembimbingyaitu Ibu Anggia Kargenti E.M., S.Psi., M.Si 

dan narasumber 1 Ibu Ikhwanisifa, M.Psi., Psikolog.. Skala ini terdiri dari 

empat alternatif jawaban untuk mengukur gambaran sikap atau perilaku subjek 

yang diteliti dan dengan mesing-masing skor yaitu, Sangat Sesuai (SS) = 4, 

Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1 

(Azwar, 2015).Empat alternatif jawaban tersebut digunakan untuk 

menunjukkan keaslian respon subjek peneliti, dan untuk menghindari 

kecenderungan subjek dalam memilih alternatif jawaban yang berada ditengah 

sehingga respon yang diperoleh cukup bervariasi (Azwar, 2010). Sebaran 

aitem untuk skala harapan dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 

Blue print Skala Harapan Untuk Uji Coba (Try Out) 

Komponen 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Favorable 

Pathway  1,2,3, dan 4 4 
Agency  5,6,7 dan 8 4 
Total    8 

 

F. Uji Coba Alat Ukur 

Peneliti melakukan uji coba alat ukur terlebih dahulu pada kedua skala 

yang digunakan, yaitu Eustress Quesioner  (EQ)  dan The Trait Hope Scale (THS) 

sebelum melakukan pengambilan data. Dalam penelitian ini try out akan 

dilakukan untuk mengetahui kualitas suatu alat ukur melalui validitas dan 

reliabilitasnya. Sehingga alat ukur yang digunakan saat pengambilan data akan 

berkualitas, valid, dan reliabel. Pada penelitian ini, try out dilakukan pada tanggal 

29 Mei-10 Juni 2023 yang dilakukan secara offline dengan menyebarkan 
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kuesioner di fakultas dan secara online melalui google form yang dikirim melalui 

aplikasi WhatsApp secara personal oleh peneliti kepada mahasiswa tingkat akhir 

di Fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau yang sedang mengerjakan skripsi 

sebanyak 109 sampel. 

Setelah data dikumpulkan, peneliti melakukan uji reliabilitas dan daya 

diskriminasi aitem untuk menguji kualitas dari alat ukur yang digunakan dengan 

bantuan program SPSS for windows versi 16.0. 

1. Uji Validitas 

Dalam hal pengukuran, validitas diartikan sebagai kemampuan suatu 

instrumen untuk mengukur apa yang peneliti ingin ukur (Kumar, 2014). Suatu 

aitem disebut valid apabila mampu melakukan pengukuran dengan tepat dan 

menghasilkan error pengukuran yang kecil. Validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi merupakan validitas yang 

diestimasi melalui pengukuran terhadap isi tes sebagai pengujian tentang 

sejauh mana aitem-aitem dari skala mewakili komponen dengan analisis 

rasional atau professional judgement (Azwar, 2009), yang menjadi 

professional judgement dalam penelitian ini adalah pembimbing skripsi dan 

narasumber. 

2. Uji Daya Diskriminasi Aitem 

Daya diskriminasi aitem diartikan sebagai sejauh mana aitem dapat 

membedakan individu yang memiliki atau tidak memiliki atribut yang ingin 

diukur (Azwar, 2019). Analisis daya diskriminasi aitem berguna sebagai dasar 

evaluasi terhadap aitem yang digunakan, apakah suatu aitem dapat disertakan 
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sebagai bagian dari penelitian atau tidak. Untuk menganalisis tiap aitem-aitem 

yang akan digunakan, maka dapat dilihat dari corrected item-total correlation 

dengan batasan rix ≥ 0,30 (Azwar, 2019). Jika nilainya lebih besar atau sama 

dengan 0,30 maka aitem dapat digunakan atau shahih. Namun jika jumlah 

aitem yang tidak lolos ternyata tidak mencapai jumlah yang peneliti inginkan, 

maka dapat dipertimbangkan untuk menurunkan batasan kriteria menjadi 0,25 

sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat terpenuhi. 

Setelah dilakukan uji coba berdasarkan 9 aitem pada skala 

eustressdapat dikatakan bahwa aitem-aitem tersebut memiliki daya 

diskriminasi aitem yang baik atau memenuhi koefisien ≥0,30. Dengan daya 

diskriminasi aitem berada pada rentang 0,674-0,847. Blue print skala eustress 

setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada table 3.5 dibawah ini: 

Tabel 3.5  

Blue Print Skala Eustress Setelah Uji Coba (Try Out) 

No Komponen 

Aitem 

Valid Gugur 

Favorable Jumlah Favorable Jumlah 

1 Penilaian 

1,2,3,4,5,6,7,8, 
dan9  

9  - -  

2 Keterkaitan 

3 
Pencapaian 
Tugas 

4 
Pengembangan 
Pribadi 

Total 9 9 - - 

Sumber: SPSS for windows versi 16.0 

Dengan demikian, berdasarkan tabel skala eustress tersebut tidak 

terdapat aitem yang gugur, sehingga peneliti tidak melakukan perubahan 

terhadap nomor aitem untuk skala penelitian. Hal tersebut dapat dilihat 

melalui table 3.6 berikut: 
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Tabel 3.6 

Blue Print Skala Eustress (Untuk Penelitian) 

No Komponen 
Aitem 

Jumlah 
Favorable 

1 Penilaian 

1,2,3,4,5,6,7,8,dan 9 9 
2 Keterkaitan 
3 Pencapaian Tugas 
4 Pengembangan Pribadi 

Total 9 9 

Pada skala harapan setelah dilakukan uji coba melalui program bantuan 

SPSS  for windows versi 16.0 ada  aitem diperoleh bahwa terdapat 7 aitem 

yang memiliki daya diskriminasi aitem yang baik dan 1 aitem buruk. 

Berdasarkan hal tersebut data dikatakan bahwa 7 aitem yang valid memenuhi 

standar koefisien ≥0,30, sementara 1 aitem tidak memenuhi standar koefisien 

≥0,30. Daya diskriminasi aitem pada skala harapan berada pada rentang 0,269-

0,714. Blue print skala harapan setelah uji coba dapat dilihat pada table 3.7 

berikut: 

Tabel 3.7  

Blue Print Skala Harapan Setelah Uji Coba (Try Out) 

No Komponen 

Aitem 

Valid Gugur 

Favorable Jumlah Favorable Jumlah 

1 Pathway 1,2,3, dan 4 4  - -  
2 Agency 5,6,7, dan 8 4 1 1 

Total 8 8 1 1 

Sumber: SPSS for windows versi 16.0 

Berdasarkan hasil uji coba tersebut, peneliti menyusun kembali blue 

rint baru skala harapan yang akan digunakan untuk penelitian yang dapat 

dilihat pada table 3.8 berikut: 
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Tabel 3.8  

Blue Print Skala  Harapan (Untuk Penelitian) 

No Komponen 
Aitem  

Jumlah 
Favorable 

1 Pathway 1,2,3, dan 4 4 
2 Agency 5,6, dan 7 3 

Total 7 7 

Berdasarkan tabel tersebut yang akan digunakan untuk penelitian, 

setelah dibuang aitem yang gugur maka daya diskriminasi aitem pada skala 

harapan dengan aitemaitem yang valid berada pada rentang 0,326-0,714. 

3. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Effendi, 2012). Uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian. Suatu instrumen dikatakan memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi jika hasil dari pengujian yang dilakukan secara 

berulang dalam kondisi konstan akan memberikan hasil yang sama. Rentang 

koefisien Cronbach‟s Alpha reliabilitas dari alat ukur berada pada 0 hingga 1. 

Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach‟s 

Alpha yang mendekati angka 1.00 (Hair et al., 2014), dalam artian semakin 

tinggi nilai Cronbach‟s Alpha maka semakin berkualitas pula alat ukur 

tersebut. Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus Cronbach‟s Alpha 

(α) dengan menggunakan program SPSS for windows versi 16.0. Setelah uji 

reliabilitas dilakukan pada data try out, maka didapatkanlah hasil reliabilitas 

dari setiap skala yang digunakan yang data dilihat dari table 3.9 berikut: 
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Tabel 3.9  

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah Aitem Cronbach Alpha 

Eustress 9 0,928 
Harapan 7 0,857 

Sumber: SPSS for windows versi 16.0 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahwa eustress dan 

harapan memiliki koefisien Cronbach‟s Alpha reliabilitas yangtinggi 

(mendekati angka 1) yang artinya bahwa kedua skala tersebut layak untuk 

digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

G. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data statistik. Menurut Kumar 

(2014) metode statistik berperan untuk menggambarkan data secara menyeluruh 

dan ringkas untuk menetapkan ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel, 

kemudian mengukur besarnya hubungan tersebut. Selanjutnya teknik analisis data 

yang digunakan adalah regresi sederhana melalui program SPSS for windows 

versi 16.0 dan SPSS 26.0. 

H. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.10 

Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1 Seminar proposal 10 Mei 2023 
2 Pengesahan perbaikan 

Proposal penelitian 
07 Juni 2023 

3 Pengurusan surat-surat tryout 29 Mei 2023 
4 Tryout dan pengolahan data 29 Mei – 10 Juni 2023 
5 Pelaksanaan penelitian dan 

Pengolahan data 
10 Juni – 16 Juni 2023 

6 Seminar hasil 11 Juli 2023 
7 Ujian munaqasyah 20 Juli 2023 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Terdapat hubungan antara harapan dan eustress pada mahasiswa tingkat 

akhir Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang sedang mengerjakan skripsi. 

Harapan merupakan strategi efektif dalam menghadapi suatu hambatan dan 

bertahan melalui motivasi untuk mencapai tujuan. Semakin besar mahasiswa 

memiliki harapan maka akan semakin melihat stres dengan cara yang lebih positif. 

Untuk itu perlu adanya edukasi yang mendalam untuk mahasiswa khususnya 

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau dalam mengenali dan memahami 

betapa pentingnya eustress dan harapan yang dapat memudahkan mahasiswa lulus 

tepat waktu. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dijabarkan, maka saran 

yang dapat dijadikan sebagai masukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Kepada Subjek Penelitian 

Bagi subjek penelitian yang dalam hal ini adalah mahasiswa tingkat 

akhir, peneliti menyarankan untuk dapat meningkatkan kemampuan eustress 

agar dapat melewati segala kesulitan dari segi akademik maupun non 

akademik dengan baik. Eustress dapat ditingkatkan dengan berbagai cara, 

salah satunya dengan memiliki harapan terhadap kemampuan diri untuk 

mencapai sesuatu yang diharapkan. Kemudian mahasiswa tingkat akhir juga 

disarankan untuk dapat menilai secara positif kesulitan dan hambatan saat 
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mengerjakan skripsi sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi , mampu  

memotivasi diri dengan melakukan usaha terus-menerus tanpa mudah 

menyerah, memiliki common purpose, dan memiliki target yang ingin dicapai 

individu untuk pengembangan diri.  

2. Kepada Peneliti Selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti variabel yang sama, 

diharapkan dapat memperkuat hasil penelitian dengan cara menambah sampel 

yang digunakan. Saran selanjutnya, karenena penelitian ini hanya tertuju pada 

satu lokasi sehingga akan lebih baik jika dapat memperluas cakupan lokasi 

penelitian sehingga hasil yang didapatkan akan lebih akurat. Selain itu, untuk 

penelitian selanjutnya disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor lainnya 

untuk variabel bebas yang kemungkinan berperan dalam mempengaruhi 

eustress pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi.  
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LAMPIRAN A 

Guide, Verbatim dan Wawancara 

  



 

 

No Komponen Pertanyaan 

1 Penyesuaian Diri 1. Apakah dengan adanya kesulitan  
menjadikan Anda malas atau justru 
lebih tertantang dalam menyelesaikan 
skripsi? 

2. Dengan berbagai kesulitan yang 
dialami, apa saja upaya yang Anda 
lakukan untuk dapat menyelesaikan 
skripsi tepat waktu? 

3. Apakah dengan kesulitan yang dialami 
saat mengerjakan skripsi dapat 
berdampak baik atau justru berdampak 
buruk bagi Anda? 

2 Keterkaitan 1. Apakah dengan adanya kesulitan 
tersebut dapat meningkatkan 
produktivitas Anda dalam mengerjakan 
skripsi? 

2. Apa saja perubahan yang dialami 
setelah mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan skripsi? 

3 Pencapaian Tugas 1. Menurut mu dari skripsi yang Anda 
kerjakan saat ini, apa pengaruh yang 
dapat diberikan untuk lingkungan 
disekitar/ masyarakat? 

2. Bagaimana cara Anda agar dapat 
mencapai tujuan umum ini? 

4 Pengembangan Pribadi 1. Apa target pribadi yang ingin dicapai 
dalam mengerjakan skripsi ini? 

2. Apa saja yang Anda lakukan agar dapat 
mencapai target yang diinginkan? 

 

  



 

 

 

 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2023 

Inisial Responden : HA 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Mahasiswa  : Psikologi UIN Suska Riau 

Semester  : 8 

 

B P/R Hasil Wawancara Ide Utama 

1 
2 

P Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 

 

3 R Wa’alaikumsalam kak hehe  
4 
5 
6 
7 

P Perkenalkan kakak Adha Windah Waldi 
semester empat belas ingin mewawancarai 
adek, apakah adek bersedia untuk 
diwawancarai? 

 

8 R Boleh,  
9 

10 
P Kalau kakak boleh tahu nama panjangnya 

siapa? 
 

11 
12 

R Hafizatul Afifah kak, kalau orang-orang 
manggil pepah kak juga boleh 

 

13 P Sekarang lagi di semester berapa?  
14 R Semester 8 kak  
15 P Berarti sedang mengerjakan skripsi ya?  
16 R Iyaa, betul sekali hihihi  
17 
18 

P Apa yang sudah adek capai sampai sekarang 
ini? 

 

19 R Alhamdulillah sudah sempro kak  
20 
21 
22 

P Alhamdulillah mantap dek, oh iya 
berhubungan dengan skripsian nih, menurut 
adek skripsi itu apa sih 

 

23 
24 
25 
26 
27 

R Skripsi itu apa ya? kayak ibarat apanamanya? 
Kayak sebagai tanggung jawablah tanggung 
jawab yang harus kita kerjakan untuk bisa jadi 
seorang sarjanah yang layak yah gitulah 
kayaknya  

 

28 P Dari pengerjaan skripsi ini apakah adek ada  



 

 

29 
30 
31 
32 
33 
34 

mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikannya? Dan apakah hal tersebut 
positif bagi diri adek hingga menjadi 
tantangan yang harus dihadapi atau justru 
kitanya menjadi malas untuk meyelesaikan 
skripsi? 

35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 

R Kalau kesulitan pasti adalah ya kak ya, 
soalnya kita ngerjain tugas biasa aja susah gitu 
apa lagi skripsi yang betul-betul harus 
dikerjakan dengan serius gitukan, tapi ya betul 
dia jadi tantangan baru buat kita, selama ini 
kan mikirnya kalau tugas-tugas biasa tu kan 
iya susah tapi kan ada deadline kalau deadline 
kan dosen aman-aman aja maksudnya tuh 
kalau kita kumpul telat ya di terima jugakan, 
nah ternyata skripsi kan enggak kayak gitu 
jadi kayak ee dia tergantung kita gak da 
deadlinenya, gak ada apa, nah kalau misalnya 
kita  lambat nyelesaikannya lambat juga kita 
selesainya, kayak gitu kan naah, betul ada 
tantangan baru disitu bagaimana caranya kita 
melawan rasa malas yang pertama, habis itu 
bagaimana caranya kita dapat membuka diri 
kita ke orang lain kayak diskusi gitu tentang 
ang gak kita pahami di skripsi apalagi 
biasanya entah mungkin kita yang biasanya 
jarang ngobrol sama teman seangkatan lah gitu 
tiba-tiba kita harus dipaksalah ibaratnya 
dipaksa untuk ngobrol sama merekaa gitu kan, 
ee habis itu  yang tadinya kita malas baca 
buku jadi baca buku yang banyaaak, mencari 
referensi yang banyaak, yang tadinya jarang 
browsing jadi harus sering-sering browsing, 
yang tadinya jarang ke perpus jadi sering ke 
perpus kayak gitulah ibaratnya lebih produktif 
dan lebih bertambah wawasan kita jadinya, 
jadi ya eee sebetulnya tantangan-tantangan 
tadi itu capek sebetulnya jadinya cumankan 
ada hal barulah yang yang menurut pepah 
disini ada positifnya juga meskipun disamping 
itu capek juga kita, tapi yaudah kita ambil 
positifnya, harus dihadapi ibaratnya gitu 

Keterkaitan. 
Mahasiswa menilai 
sebuah kesulitan 
sebagai usaha dalam 
mengembangkan 
diri 
(B35-66) 

 
Penilaian. 
Mahasiswa dapat 
menilai secara 
positif dan berupaya 
menyelesaikan 
masalah yang terjadi 
dalam mengerjakan 
skripsi dengan 
perilaku yang positif 
(B67-69) 

71 
72 

P Dari hal tersebut apa saja perubahan yang 
terjadi didalam diri? 

 

73 
74 

R Kalau dulu males-malesan tunggu deadline 
aja, kalau sekarang  kayak ee berperang 

Penilaian. 
Mahasiswa dapat 



 

 

75 
76 
77 
78 
79 
80 
81 
82 
83 
84 
85 
86 
87 
88 
89 
90 
91 
92 

dengan waktulah ibaratnya gitu ha yakan 
kayak  ee misalnya si kita janjian sama dosen, 
dosennya bilang jam 8 pagi, yaaudah sebelum 
jam 8 pagi harus udah sempat kelar nih gitu 
dan harus bangun subuh kayak gitu gitu kaaan, 
nah terus yaa kayak gitu tadi kayak ee dulunya 
malas-malesan ya sekarang masih malas juga 
tapikan karena adanya tuntutan itu tadi jadi 
dipaksa harus ee apa ya? ee sadar dirilah gitu 
ya kan kayak sering-sering baca buku, sering-
sering cari referensi terus sering-sering ketemu 
sama orang kayak gitu sih.. terus yang paling 
susah dihadapi tu sebenarnya tu dosen ya 
naaah jadi kita eee apatu namanya?.. 
tergantung dengan mood dosennya juga, itu 
salah satu nilai positifnya juga bagaimana kita 
caranya kita jadi terbiasa untuk menghadapi 
orang dengan beragam karakter gituuh... 

menilai secara 
positif dan berupaya 
menyelesaikan 
masalah yang terjadi 
dalam mengerjakan 
skripsi dengan 
perilaku yang positif  
(B90-91 

93 
94 
95 
96 
97 

P Nah, Kira-kira dari skripsi yang Adek 
kerjakan ini apa sih pengaruh nya terhadap 
lingkungan disekitar seperti untuk sabjek 
penelitian, keilmuan psikologi atau bagi 
keluaraga  ? 

 

98 
99 

R Skripsi pepah sendiri atau judulna pepah gitu 
kak? 

 

100 P Skripsi yang adek kerjakan  
101 
102 
103 
104 
105 
106 
107 
108 
109 
110 
111 
112 
113 
114 
115 
116 
117 
118 
119 
120 

R Kalaau pepah itu kan ee pembahasannya 
tentang ini ya apanamanya ketidak puasan 
dalam bentuk tubuh seseorang kaak gitu, nah 
manfaatnya untuk orang pepah berharapnya 
nanti ketika skripsi ini diterima gitu, nah jadi 
pas orang baca oh iya ya ternyata ketika kita 
gak puas dengan bentuk tubuh berlarut-larut tu 
ee akan berdampak buruk terhadap  diri kita 
sendiri kenapa enggak kita cobak berbelah 
kasihan terhadap diri kita sendiri dan 
mengambil positifnya tu kayak kita tu melatih 
diri kita lebih menerima diri kita kaak gitu gitu 
jadi kayak pengennya tu dari ee pembaca dari 
yang baca skripsi pepah tu jadi mereka tu 
dapat solusi lah dari mereka yang tidak puas 
dengan bentuk tubuhna kaak gitu gitu, kayak 
gitu sih kak.. secara tidak langsung kan 
berguna banget untuk keilmuan psikologi itu 
sendiri dan juga kalau untuk keluarga sih 
kalau pepah ya kayak umumnya mahasiswa 

Pencapaian Tugas. 
Mahasiswa 
memiliki common 

purpose untuk 
berkontribusi aktif 
bagi kebutuhan 
lingkungan 
disekitar/ 
masyarakat melalui 
skripsi yang 
dikerjakan (B101-126) 



 

 

121 
122 
123 
124 
125 
126 

lah kak pastinya tu dengan cepat mengerjakan 
skripsi ini tentu cepat juga kita mewujudkan 
harapannya orangtua kita gitu pengen cepat 
lulus lalu dapat gelar sarjanah, siapa tahu 
nantinya langsung dapat kerja kan kita ga tahu 
juga sih gimana kedepannya.. 

127 
128 

P Kemudian kalau untuk target pribadi untuk 
diri sendiri bagaimana? 

 

129 
130 
131 
132 
133 
134 
135 
136 
137 
138 

R Seharusnya 2024 udah tamat sih hihihi udah 
dapat gelar hehe udah munaqasah, akhirnya 
kita bisa bekerja tau ngelanjutin kuliah S2 kan 
semoga do’ain ya kak, kakak juga semoga kita 
dilancarkan 

Pengembangan 
Pribadi. Mahasiswa 
memiliki target 
pribadi untuk 
kepentingan 
pengembangan 
pribadi dirinya 
sendiri melalui 
skripsi yang 
dikerjakan (B129-133) 

139 P Aamiin aamiin  
140 
141 
142 
143 

R Ini jugak sih semoga dosennya ee apa ya? 
revisiannya dimudahkan dan lainnya ya gituu 
laahh hehe pengujinya gak susah, dospemnya 
juga baik 

 

144 
145 
146 

P Aamiin aamiin semoga Allah kabulkan, oh iya 
terimakasih banyak karena sudah mau 
membantu kakak dengan wawancara ini ya 

 

147 R Iya kak sama-sama  
148 
149 
150 

P Sepertinya wawancara kita sudah cukup 
sampai disini, maaf ya udah ngerepotin 
jadinya 

 

151 
152 

R Iya kak gapapa kok, senang kalau pepah bisa 
membantu 

 

153 
154 

P Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 

 

155 
156 

R Wa’alaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh 

 

 

  



 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2023 

Inisial Responden : RK 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Mahasiswa  : Psikologi UIN Suska Riau 

Semester  : 12 

 

B P/R Hasil Wawancara Ide Utama 

1 
2 

P Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 

 

3 
4 

R Wa’alaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh ehem 

 

5 
6 
7 
8 

P Perkenalkan kakak adha Windah, ingin 
mewawancarai anda, boleh perkenalkan nama 
dan sekarang sedang berada di semester 
berapa? 

 

9 
10 

R Nama saya Rizky Khairiza dipanggil Rizky, 
terus Saya semester dua belas 

 

11 P Jadi sekarang kesibukannya apa aja?  
12 R Sedang proses ngerjain skripsi sih  
13 P Sejauh ini apa pencapaian yang sudah dicapai?  
14 
15 

R Kemaren sudah melakukan seminar proposal 
eee sekarang sedang proses tryout 

 

16 
17 

P Ngomong-ngomong tentang skripsi, menurut 
kamu skripsi itu apa? 

 

18 
19 
20 

R Skrispsi adalah salah satu syarat ee untuk 
kelulusan di perkuliahan yang harus 
diselesaikan dalam bentuk penelitian 

 

21 
22 

P Kemudian, dalam pengerjaan skripsi ini 
apakah ada mengalami kesulitan? 

 

23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 

R Eee kalau secara teknis sebenarnya tidak 
terlalu mengelami kesulitan dalam melakukan 
skripsi ee cuman pengerjaannya itu kebetulan 
kan Saya kuliah sambil bekerja jadi ketika 
Saya udah eee bekerja biasanya seharian 
jadinya untuk memenej waktu siangnya kerja 
dan malamnya nanti mengerjakan skripsi dan 
itu semua ternyata tidak terjalankan karena 
Saya udah kehabisan energi duluan jadi gak 
bisa fokus lagi untuk itu, kendalanya disitu  

 

33 
34 

P Dari kesulitan tersebut apakah membuat anda 
lebih malas dalam menyelesaikan skripsi atau 

 



 

 

35 
36 

justru tertantang untuk dapat 
menyelesaikannya? 

37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 

R Eee dari kesulitan itu sebenarnya dari 
beberapa waktu belakang lebih tertantang 
untuk menyelesaikan skripsi karena poin 
utamanya kemaren itu eee skripsi mungkin 
sempat Saya kesampingkan tidak dikerjakan 
dulu karena Saya juga butuh pemasukan untuk 
membayar UKT dan untuk kebutuhan sehari-
hari itu alasan Saya untuk mengenyampingkan 
skripsi tapi di akhir-akhir belakangan Saya 
juga sudah menginjak semester dua belas udah 
cukup lama jadi eee dorongannya udah lebih 
besar untuk menyelesaikan skripsi tinggal 
membagi waktunya  

 

50 
51 
52 
53 
54 

P Jadikan ee sudah mulai ada perkembangan 
yakan udah ada motivasi lagi untuk 
menyelesikan skripsi, kira-kira upaya apasih 
yang dilakukan sehingga kamu menjadi 
semangat kembali mengerjakan skripsi? 

 

55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 

R Pertama munculnya motivasi itu tadi karena 
adanya dorongan waktu ya, karena semester 
kan ee batasnya itu di empat belas sementara 
Saya udah di semester dua belas jadi tinggal 
sisah waktu satu tahun lagi Saya gak mau 
terlalu mepet dibatas maksimalnya itu, jadi itu 
salah satu dorongan kenapa ingin 
menyelesaikan lebih cepat, upaya yang 
dilakukan sebenarnya mengubah prioritas 
yang tadinya saya lebih prioritaskan pekerjaan 
kemudian keduanya skripsi yang kemaren 
untuk menambah pemasukan, sekarang Saya 
ubah lagi untuk prioritaskan skripsi lalu 
kemudian nomor duanya pekerjaan Saya 
selesaikan 

 

70 
71 

P Hmm kemudian apakah dengan adanya 
kesulitan ini justru berdampak baik bagi mu? 

 

72 
73 
74 
75 
76 
77 
78 
79 
80 

R Sebenarna bagi pengembangan diri Saya kerja 
sambil kuliah itu tantangan tersendiri ya, ee 
ada sisi positifnya juga mungkin sisi 
negatifnya ya itu tadi Saya jadi lebih sulit 
membagi waktu beberapa ada terabaikan 
sehingga semester Saya berubah terus karena 
adanya penundaan sih tapi dampak positifnya 
juga adaaa untuk menejemen waktu lebih lebih 
lebih memberikan bagi hidup Saya dalam 

Penilaian. 
Mahasiswa dapat 
menilai secara 
positif dan berupaya 
menyelesaikan 
masalah yang terjadi 
dalam mengerjakan 
skripsi dengan 
perilaku yang positif  



 

 

81 
82 
83 
84 
85 
86 
87 
88 
89 
90 

tanda kutip pelatihan, pelatihan bagaimana 
caranya untuk menejemen waktu di perkerjaan 
dan perkuliahan dampaknya ke pribadi ke 
pengembangan pribadi sih kayak gitu, jadi 
nanti juga Saya yakin juga berhadapan juga 
dengan urusan-urusan yang mirip mungkin 
sekarang yang harus Saya latih prioritasnya 
yang mana dulu, itu mungkin dampak 
positifnya ya jadi ee skripsi itu selain melatih 
Saya untuk itu tadi ee.. itu sih 

(B72-90) 

91 
92 

P Apakah dengan adanya kesulitan tersebut 
dapat meningkatkan produktifitas mu? 

 

93 
94 
95 
96 
97 
98 
99 

100 
101 

R Kalau untuk produktifitas malah menurun 
sebenarnya karenaa karena prioritasnya 
kemaren itu, cuman untuk produktifitas 
sekarang mulai naik lagi karena udah mulai ee 
disentuh lagi lah skripsinya, kesulitan-
kesulitan itu tadi ya salah satunya dari pada 
nanti Saya membayar UKT nah itu tadi Saya 
prioritaskan perkuliahannya sehingga 
produktifitasnya naik disitu 

 

102 
103 
104 

P Sementara itu, perubahan apa yang terjadi 
setelah dapat melalui masa-masa sulit 
tersebut? 

 

105 
106 
107 
108 
109 
110 
111 
112 
113 
114 

R Perubahan yang terjadi didalam diri itu lebiiiih 
lebih tahan aja yang awalnya kesulitan-
kesulitan yang dihadapi hanya berupa tugas 
kuliah sekarang permasalahan yang dihadapi 
untuk menejemen waktu kerja, untuk skripsi 
juga, terutama eee saya lebih sering jugak 
untuk eem apa ya? meningkatkan literasi lah 
banyak baca sih karena skripsi butuh referensi 
kan jadi itu yang bikin eee dampak positif buat 
Sayaa.. 

Keterkaitan. 
Mahasiswa menilai 
sebuah kesulitan 
sebagai usaha dalam 
mengembangkan 
diri  (B105-113) 

115 
116 
117 

P Nah, Kira-kira dari skripsi yang Kamu 
kerjakan ini apa sih pengaruh nya terhadap 
lingkungan disekitar ? 

 

118 
119 
120 
121 
122 
123 
124 
125 
126 

R Ee skripsi Saya kan judulnya itu ee lebih 
kepada mahasiswa yang dimasa pandemi 
kemaren, karena banyak mahasiswa yang tidak 
turun langsung kelapangan, mereka 
mengerjakan dari via daring jadi Saya nangkep 
di lingkungan sosial mereka merasa tertinggal, 
tidak percaya diri karena lulusan sebelum 
sebelumnya itu lebih intens dalam belajar 
mereka dapat ful dalam teoritikal dan 

Pencapaian Tugas. 
Mahasiswa 
memiliki common 

purpose untuk 
berkontribusi aktif 
bagi kebutuhan 
lingkungan 
disekitar/ 
masyarakat melalui 



 

 

127 
128 
129 
130 
131 
132 
133 
134 
135 
136 
137 
138 
139 
140 
141 
142 

praktiknya sementarakan sarjanah yang lulus 
dimasa pandemi kemaren kan gak dapat turun 
mereka cuman dapat teori dan praktiknyapun 
mereka gak semuanya yang turun kelapangan, 
jadi permasalahan itulah yang Saya mau 
angkat di dalam penelitian, dampaknya sih 
disitu jadi para sarjanah bisa lebih memahami 
mengapa mereka merasa tertinggal gimana 
kondisi secara mental mereka harapannya 
mereka bisa bersaing juga dengan sarjanah 
sarjanah yang sebelumnya yang lulus di luar 
dari masa pandemi ee.. diluar dari itu juga 
untuk keluarga pengaruhnya sangat besar sih 
ya keluarga juga sudah menguliahkan Saya 
sampai sekian semester jadi Saya perlu ee 
menyelesaikan amanatnya lah 

skripsi yang 
dikerjakan (B118-142) 

143 
144 

P Lalu apa target pribadi mu sendiri untuk 
skripsi ini? 

 

145 
146 
147 
148 
149 
150 
151 
152 
153 
154 

R Kalau untuk target pribadi yaaa terutama 
adalah Saya butuh gelar dan ijazah untuk 
melanjutkan ee perjalanan entah itu untuk 
bekerja atau melanjutkan pendidikan untuk 
target pribadi sebenarnya itu..  

Pengembangan 
Pribadi. Mahasiswa 
memiliki target 
pribadi untuk 
kepentingan 
pengembangan 
pribadi dirinya 
sendiri melalui 
skripsi yang 
dikerjakan (B145-149) 

155 
156 

P Untuk kedepannya semoga dimudahkan Allah 
perjalanan menyelesaikan skripsi ini 

 

157 R Aamiin  
158 
159 

P Terimakasih banyak sudah membantu Kakak 
untuk wawancara hari ini 

 

160 
161 

R Sama-sama Kak semoga dapat memudahkan 
dalam penelitiannya 

 

162 
163 
164 

P Aamiin, terimakasih sekali lagi 
Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 

 

165 
166 

R Iyaa sama-sama Wa’alaikumsalam 
warahmatullahi wabarakatuh 

 

 

  



 

 

Hari/Tanggal  : Minggu, 21 Mei 2023 

Inisial Responden : N 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Mahasiswa  : Psikologi UIN Suska Riau 

Semester  : 10 

 

B P/R Hasil Wawancara Ide Utama 

1 
2 

P Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 

 

3 
4 

R Wa’alaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh 

 

5 
6 
7 
8 

P Perkenalkan kakak Adha Windah, ingin 
mewawancarai adek, boleh perkenalkan nama 
dan sekarang sedang berada di semester 
berapa? 

 

9 
10 

R Iya boleh kak, ee.. nama Saya Nurlia kak, 
semester 10 

 

11 
12 
13 

P Hem, apakah pada saat ini Adek masih aktif 
dalam melakukan bimbingan skripsi di 
kampus? 

 

14 
15 

R Iya kak masih aktif, tapi tidak terlalu sering 
kak 

 

16 P Boleh ceritakan mengapa?  
17 
18 

R Karna Saya udah sidang munaqasah kak, ee 
jadi untuk revisi tu udah ke dosen penguji aja 

 

19 
20 

P Wah masyaallah.. Alhamdulillah kalau gitu, 
semoga Allah mudahkan kedepannya ya 

 

21 R Iya kak, aamiin..  
22 
23 

P Hemm.. Ngomong-ngomong tentang skripsi 
nih, menurut adek skripsi itu apasih? 

 

24 
25 
26 
27 

R Hmm menurut saya, skripsi itu bentuk evaluasi 
kita selama kuliah kak, jadi kayak semua ilmu 
yang kita pelajari, itu bakal diterapkan di 
skripsi 

 

28 
29 
30 

P Boleh diceritakan kendala apa aja yang 
menghambat Adek dalam menyelesaikan 
skripsi? 

 

23 
24 
25 
26 

R Menurut saya kendalanya saat revisian kak, 
ee.. soalnya skripsi saya sering direvisi sama 
dosen pembimbing kan, ntah karna teorinya 
yang belum pas, atau karna lebih seringnya 

 



 

 

27 
28 
29 
30 

pada saat revisi, masih belum terlihat benang 
merah atau kaitan antara variabel bebas dan 
terikat saya, jadi saya lumayan bolak balik 
revisi untuk bagian itu kak, gitu… 

31 
32 
33 
34 

P Apakah dengan kesulitan tersebut… ee 
menjadikan kamu malas sehingga lebih 
memilih menundanya.. atau justru lebih 
tertantang untuk menyelesaikan skripsi? 

 

35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 

R Nggak menunda sih kak, eemm Saya lebih 
berusaha untuk menemukan masalah yang 
Saya hadapi sih, jadi dengan  penjelasan dosen 
pembimbing yang diberikan kepada Saya gitu.. 
Saya juga terbantu gitu untuk menyelesaikan 
skripsi Saya.. Ee gimana ya.. memang 
terkadang Saya berpikir pesimis, tapi dengan 
niat agar skripsi Saya cepat selesai, sebisa 
mungkin Saya mencoba untuk mengerjakan 
revisian skripsi Saya kak… 

 

45 
46 
47 

P Nah jadi, gimana upaya yang Adek lakukan 
untuk dapat mewujudkan keinginan Adek 
yang ingin cepat selesai? 

 

48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 

R Hmm saya coba untuk berdiskusi dengan 
teman satu bimbingan kak, ee juga saya cari-
cari referensi seperti jurnal-jurnal tentang tema 
penelitian yang saya teliti.. Nah 
kadang juga saya cerita gitu kak cerita keluh 
kesah gitu ke sahabat sahabat gitu.. jadi yaa 
palingan mereka kayak ngasih saran gitu kalau 
enggak motivasi juga gitu.. Nah itu sangat 
membantu saya sampai Saya jadi semangat 
lagi ngerjakan skripsinya kak… 

Penilaian. 
Mahasiswa 
berupaya 
menyelesaikan 
masalah yang terjadi 
dalam mengerjakan 
skripsi dengan 
perilaku yang positif 
(B48-57) 

58 
59 

P Jadi, apa dengan begitu, berdampak baik atau 
sebaliknya berdampak buruk bagi Adek? 

 

60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
71 
72 

R emm kalau itu sih sebenarnya dalam progres 
pengerjaan skripsi saya, kesulitannya itu 
berdampak buruk sih kak, karna kan semakin 
saya sering direvisi, jadinya juga semakin 
lama accnya.. 
Tapi ee untuk pribadi saya sih, ee gimana ya? 
bisa dibilang berdampak baik sih kak, karna 
saya kan jadi lebih paham gitu dalam 
mengerjakan skripsi ini, paham apa yang 
dimaksud sama dosen pembimbing yang mana 
emang bener sih kalo di skripsi ni saya emang 
kurang dibagian yang dimaksud oleh dosen, 
gituh kak… 

Penilaian. 
Mahasiswa mampu 
menilai secara 
positif dari kesulitan 
yang dialami dalam 
mengerjakan skripsi 
(B66-71) 



 

 

73 
74 

P Berarti dapat dikatakan bahwa kamu lebih 
produktif jadinya ya? 

 

75 
76 
77 
78 
79 
80 
81 

R Iya kak, bisa dibilang gitu juga sih ee.. untuk 
keseharian saya jadi lebih kayak banyak 
membaca jadi makin mudah memahami yang 
dimaksud sama dosen juga… 

Keterkaitan. 
Mahasiswa menilai 
sebuah kesulitan 
sebagai usaha dalam 
mengembangkan 
diri  
(B75-78) 

82 
83 
84 

P Nah, Kira-kira dari skripsi yang Adek kerjakan 
ini apa sih pengaruh nya terhadap lingkungan 
disekitar ? 

 

85 
86 
87 
88 
89 
90 
91 
92 
93 
94 
95 
96 
97 
98 
99 

100 
101 
102 
103 
104 
105 
106 

R Jadi kak, karna tema yang saya ambil tentang 
pernikahan, jadi tu pengaruhnya itu bisa jadi 
pembelajaran untuk diri sendiri yang pertama, 
juga bisa jadi ilmu untuk saya kelak saat 
berumah tangga eeee… 
Kalo untuk lingkungan sekitar nih, saya jadi 
bisa bilang ke temen temen gitu atau ke kakak, 
Abang saya yang sudah menikah, bahwa ada 
loh kak, bang, pengaruhnya religiusitas itu 
sama kepuasan pernikahan ee… jadinya kan 
mereka tu, ee terutama saya juga… bisa lebih  
memperdalam  ilmu agama gitu, apalahi ya? 
Ee.. oo iyaa, juga mengimplementasikan ilmu-
ilmu agama gitu yang sudah dipelajari, di 
kehidupan sehari-hari…jadi seperti itu kak.. 

Pengembangan 
Pribadi. Mahasiswa 
memiliki target 
pribadi untuk 
kepentingan 
pengembangan 
pribadi dirinya 
sendiri melalui 
skripsi yang 
dikerjakan 
(B85-89) 
Pencapaian Tugas. 
Mahasiswa 
memiliki common 

purpose untuk 
berkontribusi aktif 
bagi kebutuhan 
lingkungan 
disekitar/ 
masyarakat melalui 
skripsi yang 
dikerjakan (B90-99) 

107 
108 
109 
110 

P Sementara itu, apa sih target pribadi yang 
ingin dicapai dalam pengerjaan skripsi ini? 
Kalau boleh tahu juga apa sih yang sudah 
kamu capai sampai saat ini? 

 



 

 

111 
112 
113 
114 
115 
116 
117 
118 
119 
120 
121 
122 
123 
124 
125 
126 
127 
128 
129 
130 
131 
132 

R Targetnya sih segera selesai aja kak, soalnya 
untuk biaya sendiri, agak cukup banyak 
habisnya selama pengerjaan skripsi ini kan, 
jadi biar selesai juga biar cepat cari kerja nanti 
kalo udah lulus, nah apalagi dengan skripsi ini 
kan bisa dapat menolong orang banyak gitu. 
Sayang bangetkan kak karna banyak yang 
cerai sekarang ni, masak cuman karena tidak 
sevisi lagi cerai, apalagi ada yang gak puas 
sama istrinya secantik itu padahal kak sebaik 
itu kan yang artis-artis ni jadi cerai… e jadi 
itulahkan pas pulak kan dengan skripsi saya 
kerjakan ni semoga diterbitkan gitu semoga 
yang punya saya ini bisa jadi sumber bacaan 
bagi yang lain nanti yang berumah tangga, biar 
tersadarkan gitu nanti biar ga mudah bilang 
cerai-cerai gitu kan kak hehehe oh iya 
pertanyaan yang satu lagi apa kak? 

Pengembangan 
Pribadi. Mahasiswa 
memiliki target 
pribadi untuk 
kepentingan 
pengembangan 
pribadi dirinya 
sendiri melalui 
skripsi yang 
dikerjakan (B11-114) 
Pencapaian Tugas. 
Mahasiswa 
memiliki common 

purpose untuk 
berkontribusi aktif 
bagi kebutuhan 
lingkungan 
disekitar/ 
masyarakat melalui 
skripsi yang 
dikerjakan (B115-121) 

133 P Apa yang sudah kamu capai sampai saat ini?  
134 
135 
136 
137 
138 
139 
140 
141 
142 
143 
144 

R Ooh kalau capaian saya saat ini tu, 
Alhamdulillahnya saya udah munaqasah 
tanggal 10 kemaren kak, ee.. ya gitu kak jadi 
semakin terpacu aja jadinya, supaya bisa cepat 
selesai apalagi sebentar lagi semester mau 
habis kan semoga tidak bayar UKT lagi kak, 
gak mau lama-lama kak teman-teman yang 
lain sekarang udah kerja aja, jadi saya juga kak 
mau kerja juga kak biar bisa punya 
penghasilan juga, paling enggak ya gak 
ngerepotin orang tua lagi kan…  

 

145 
146 
147 
148 
149 

P Masyaallah, memang benar sih semakin kita 
lama semakin banyak beban yang kita 
tanggung 
Alhamdulillah semoga dilancarkan semua 
prosesnya kedepan yaa 

 

150 
151 

R  Aamiin, semoga kakak juga dilancarkan 
semua urusannya.. 

 

152 
153 

P Aamiin yaAllah…terimakasih ya udah 
nyempatin untuk diwawancara hari ini… 

 

154 R Iya kak, sama sama, dengan senang hati hehe  
155 
156 

P Siiaapp.. Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 

 



 

 

157 
158 

R Wa’alaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh… 

 

 

  



 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 22 Mei 2023 

Inisial Responden : NH 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Mahasiswa  : Psikologi UIN Suska Riau 

Semester  : 10 

 

B P/R Hasil Wawancara Ide Utama 

1 
2 

P Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 

 

3 
4 

R Wa’alaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh 

 

5 P Apakabarnya sekarang?  
6 R Alhamdulillah baik kak  
7 
8 
9 

10 

P Oh iya, kenalkan kakak namanya Adha 
Windah Waldi dari semester empat belas. 
Boleh adek perkenalkan nama dan di semester 
berapa sekarang? 

 

11 
12 

R Iya kak, nama saya Nadilah Hasanah dan 
sekarang semester 10 kak 

 

13 
14 

P Kalau boleh tahu apa ajasih kesibukannya 
disemester 10 ini? 

 

15 
16 

R Kalau saat ini itu Nadila aktif bimbingan 
skripsi kak dengan dospem 

 

17 
18 

P Alhamdulillah, ngomong-ngomong skripsian 
nih, menurut adek skripsi itu apa? 

 

19 
20 
21 

R Menurut Nadila skripsi adalah tugas terakhir 
yang kita lakukan untuk memenuhi syarat agar 
dapat menyandang gelar.. 

 

22 
23 
24 

P Boleh ceritakan kendala apa saja yang 
menghambat dalam menyelesaikan skripsi 
sampai saat ini? 

 

25 
26 
27 

R Kendalanya kadang di revisian nya kak gak 
bisa langsung acc gitu..ee di pengambilan data 
juga kak… 

 

28 
29 
30 
31 

P Apakah dengan kesulitan tersebut menjadikan 
adek malas sehingga lebih memilih 
menundanya atau justru lebih tertantang untuk 
menyelesaikan skripsi adek ini ? 

 

32 
33 

R Malas sih pasti ada kak, tapi kan ini kewajiban 
jadi harus lebih giat biar bisa cepat selesia… 

 

34 P Apa saja upaya yang adek lakukan agar skripsi  



 

 

35 yang adek kerjakan itu cepat selesai? 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 

R Lebih memperbanyak baca referensi aja kak, 
biar revisian lebih gampang dan bisa cepat 
acc... 

Penilaian.  
Mahasiswa 
berupaya 
menyelesaikan 
masalah yang 
terjadi dalam 
mengerjakan skripsi 
dengan perilaku 
yang positif 
(B36-38) 

45 
46 
47 

P Jadi apakah dengan adanya kesulitan dalam 
mengerjakan skripsi ini berdampak baik atau 
sebaliknya berdampak buruk? 

 

48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 

R Berdampak baik kak jadi mau cepat-cepat 
ngerjain biar cepat slesai… 

Penilaian. 
Mahasiswa mampu 
menilai secara 
positif dari 
kesulitan yang 
dialami disaat 
mengerjakan skripsi 
(B48-49) 

55 
56 

P Apakah dengan hal tersebut dapat menjadikan 
adek lebih produktif? 

 

57 R Iya kak benar  
58 
59 

P Hal-hal apa saja yang menurut adek yang 
menjadikan adek produktif pada akhirnya? 

 

60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
71 
72 
73 
74 
75 
76 
77 
78 

R Sebenarnya lebih ke waktunya sih kak mulai 
dari gak mau nyia-nyiain, sebisa mungkin di 
waktu senggang menunggu revisian dospem 
Nadila banyakin baca reverensi jadi Nadila 
makin lebih banyak tahunya, kalau enggak ee 
Nadila biasanya nanya ke teman-teman juga 
kalau gak ngerti apalagi sulit diwaktu 
pengambilan data, jadi ikut ngumpul sama 
teman, nah karena ngumpul sama teman ini 
Nadila dapat dukungan untuk nyemangatin 
terus, bahkan mereka ada yang mau bantuin 
juga cari sabjek jadi lebih ringan aja bebannya, 
ee dan juga ya bisa membantu mereka juga 
dari apa yang Nadila pahami kan, jadi lebih 
cepat revisian biar cepat juga di periksa sama 
dosen ee..  Karna Nadila merasa ini tanggung 
jawab ya kak gak hanya kita yang dapat 
manfaatnya tapi justru kita dapat bermanfaat 
untuk yang lainnya gitu kak… 

Keterkaitan. 
Mahasiswa menilai 
sebuah kesulitan 
sebagai usaha 
dalam 
mengembangkan 
diri  
(B60-78) 



 

 

79 
80 
81 
82 

P Kira-kira kontribusi apa yang dapat diberikan 
ke lingkungan disekitar adek atau ke 
masyarakat umumnya dari skripsi yang sedang 
dikerjakan ini? 

 

83 
84 
85 
86 
87 
88 
89 
90 
91 
92 

R Kalau dari sabjek sih kak, mungkin bisa 
berpengaruh untuk kehidupan pernikahannya, 
karna kan apalagi di masa modern ini banyak 
yang menikah muda belum banyak ilmunya, 
perceraian sekarang udah gak tabu lagi, jadi 
harapannya bisa membantu untuk lebih paham 
gimana kepuasan pernikahan itu bisa terwujud 
dan betapa pentingnya untuk kita dalam 
pernikahan, itu sih kak hehehe  

Pencapaian Tugas. 
Mahasiswa 
memiliki common 

purpose untuk 
berkontribusi aktif 
bagi kebutuhan 
lingkungan 
disekitar/ 
masyarakat melalui 
skripsi yang 
dikerjakan (B83-91) 

93 
94 

P Selain itu ada lagi gak, misalnya untuk yang 
paling dekat deh keluarga? 

 

95 
96 
97 
98 
99 

100 
101 
102 
103 
104 

R Heemm.. apa ya?.. mungkin bisa mewujudkan 
cita-citanya orang tua sih kak ingin lihat 
anaknya cepat dapat gelar cepat wisudanya, 
gak jadi beban lagi buat oragtua jadi bisa cari 
kerja setelahnya, apalagi kan sering ditelpon 
ditanyain gitu udah selesai? udah selesai? Si 
anaknya anu udah selesai tu, pastilahkan kak 
gimanaaa gitu rasanya.. gitu mungkin kak 
kalau untuk keluarga… 

Pencapaian Tugas. 
Mahasiswa 
memiliki common 

purpose untuk 
berkontribusi aktif 
bagi kebutuhan 
lingkungan 
disekitar/ 
masyarakat melalui 
skripsi yang 
dikerjakan (B95-103) 

105 
106 

P Kalau untuk target pribadi, apa sih yang ingin 
adek capai dari pengerjaan skripsi ini? 

 

107 
108 
109 
110 
111 
112 
113 
114 
115 
116 

R Yang pasti untuk menambah wawasan kak.. 
Apalagi penelitian yang Nadila kerjakan 
tentang pernikahan ditambah kalau ilmu 
psikilogi ini juga bisa dipakai di kehidupan 
nantinya.. 

Pengembangan 
Pribadi.  
Mahasiswa 
memiliki target 
pribadi untuk 
kepentingan 
pengembangan 
pribadi dirinya 
sendiri melalui 
skripsi yang 
dikerjakan (B107-111) 

117 
118 
119 
120 

P Masyaallah aamiin, semoga dapat 
terrealisasikan ya dan semoga kedepannya bisa 
dimudahkan dalam menyelesaikan 
skripsiannya… 

 

121 R Aamiin, kakak juga ya  



 

 

122 
123 
124 

P Pokoknya kita harus semangat terus ya dek, ee 
kita cukupin aja deh sampai disini dulu 
wawancaranya ya.. 

 

125 R Iya kak  
126 
127 

P Assalamu’alaikum 
Warahmatullahiwabarakatuh 

 

128 
129 

R Wa’alaikumsalam Warahmtullahi 
Wabarakatuh 

 

 

  



 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 23 Mei 2023 

Inisial Responden : VE 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Mahasiswa  : Psikologi UIN Suska Riau 

Semester  : 14 

 

B P/R Hasil Wawancara Ide Utama 

1 
2 

P Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 

 

3 
4 

R Wa’alaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh 

 

5 P Senang kita bisa jumpa lagi ya to  
6 
7 
8 

R Oh iya win, udah lama juga ya terakhir kali 
jumpa waktu acara bukber tahun lalu di kantor 
minda ya kalau gak salah hehe 

 

9 
10 
11 

P Iyaa haha.. hem okay karena mu udah bersedia 
ni buat aku wawancarai, jadi kita langsung ke 
topiknya aja ya 

 

12 R Oh boleh, silahkan  
13 P Menurut mu skripsi itu apa?  
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 

R Apa ya? ee skripsi itu seprti karya ee yang 
dibungkus secara ilmiah dan dapat dilakukan 
se linnier dari passion kita atu sebaliknya.. 
terkadang kana da ang mengerjakan skripsi tu 
sejalan dengan passion seseorang atau suatu 
suatu keresahan individu yang ingin meneliti 
sesuatu seseai yang dia sukai ee namun dalam 
bentuk ilmiah gitu bisa ee bisa jadi ada juga 
yang mengerjakannya sebaliknya dengan tanda 
kutip skripsi yang simple dan sederhana agar 
cepat selesai begitu.. 

 

25 
26 
27 

P Kemudian dalam mengerjakan skripsi ini 
apakah kamu mengalami kendala dalam 
menyelesaikannya? 

 

28 
29 

R Macam macam sih ya, kalau bahas kendala, ini 
aku sebutkan aja yang jadi kendalanya? 

 

30 P Iya sebutkan aja  
31 
32 
33 
34 

R Macam macam lah kalau kendala kan, ada 
secara administrasi gitu, ada yang ekonomi, 
ada yang masalah personal apalagi ya? ee ada 
yang dari dosen pembimbing juga ee tapi kalau 

 



 

 

35 
36 

aku pribadi kendalanya aku tu pribadi sih lebih 
ke masalah personal aja sih sisanya gak ada.. 

37 
38 

P Eem boleh diceritakan kendala yang seperti 
apa? 

 

39 
40 

R Ada dua haha pekerjaan sama masalah 
pribadi.. 

 

41 
42 
43 
44 
45 

P Apakah dengan kesulitan tersebut ee 
menjadikan kamu malas sehingga lebih 
memilih untuk menunda mengerjakan skripsi 
atau justru lebih tertantang untuk 
menyelesaikannya? 

 

46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 

R Pekerjaaan yang seperti ee lumrahnya 
seseorang multitasking lah antara pekerjaan 
sama pendidikan, cuman aku sejauh ini tu ee 
beberapa tahun produktif kerja nah kan 
akhirnya tu baru baru ee sadar gitu kalau aku tu 
bukan gimana ya? tipe yang bisa multitasking 
dengan baik ya gitulah kan ya win alhasil 
sekarang aku ya memutuskan buat ee off 
kerjaan di fokus ke skripsi dulu ee terus 
ditambah dengan masalah asmara yang 
berimbas kepada planning planning di masa 
depan gitu ee jadi yang menghambat aku untuk 
fokus ke skripsi karna ada konflik batin 
perasaan dan pikiranlah nah ee paling kendala 
kecilnya ada sih administrasi di kampusnya, 
cukup memakan waktu untuk batas waktu studi 
mahasiswa akhir ni yang mana cuman hitungan 
beberapa bulan lagi 

 

64 
65 
66 

P Iya sih benar juga kayak kurang di prioritaskan 
dan gak ada solusi gitu kalau karyawan yang 
satu lagi cuti entah sakit atau apalah  

 

67 R Iyaaa  
68 
69 
70 
71 

P Emm apakah dengan kesulitan kesulitan 
tersebut menjadikan mu malas sehingga lebih 
memilih menundanya atau justru lebih 
tertantang untuk menyelesaikan skripsi? 

 

72 
73 
74 
75 
76 
77 

R Malas enggak sih cuman cuman ya malas ee 
gimana ya? kehilangan motivasi gitu aja jadi 
menunda itu sebabnya karna kehilangan 
motivasi ee terkadang ada disuatu waktu di 
hari yang sama justru ada perasaan tertantang 
fifty fity gitu lah 

 

78 
79 

P Kemudian apa saja upaya yang kamu lakukan 
untuk dapat merealisasikan hal tersebut? 

 

80 R Ee gimana ya? lebih kee banyak banyak Penilaian.  



 

 

81 
82 
83 
84 
85 
86 
87 
88 
89 

mendengar kalimat ee kalimat motivasi dari 
orang orang terdekat sih sama mengerjakan hal 
hal yang sesuai dengan mood ee tapi poin 
besarnya dari ini apa namanya? Mendengarkan 
motivasi itu tadi gitu kadang sampe sampe aku 
kadang mengerjakan skripsi tu ditemani orang 
terdekat juga supaya yaa pengaruhnya besar di 
akunya gituu 

Mahasiswa 
berupaya 
menyelesaikan 
masalah yang 
terjadi dalam 
mengerjakan skripsi 
dengan perilaku 
yang positif 
(B80-88) 

90 
91 
92 

P Jadi apakah dengan kesulitan tersebut justru 
berdampak baik bagi mu atau sebaliknya 
malah berdampak buruk? 

 

93 
94 
95 
96 
97 
98 
99 

100 

R Menurut aku lebih berdampak baik sih ee 
justru menghancurkan zona nyaman kadang 
kita kita hidup kalau ee terlalu enak gak punya 
hasrat untuk lebih maju lagi, benar kan? 

Penilaian. 
Mahasiswa mampu 
menilai secara 
positif dari 
kesulitan yang 
dialami disaat 
mengerjakan skripsi 
(B93-96) 

101 
102 
103 

P Iya sih ee apakah akhirnya hal tersebut 
menjadikan mu lebih produktif dalam 
mengerjakan skripsi? 

 

104 
105 

R Iya lebih baik dari sebelumnya sebelum 
dilanda masalah personal haha 

 

106 
107 

P Boleh gak diceritakan hal produktif yang 
seperti apa? 

 

108 
109 
110 

R Hal produktif lain gak ada selain lebih fokus 
skripsi karna kan sudah sepakat meninggalkan 
pekerjaan demi fokus skripsi 

 

111 
112 

P Pada akhirnya apa capaian yang sudah 
dirasakan saat ini? 

 

113 
114 
115 
116 

R Ee capaiannya lebih bisa memprioritaskan 
skripsi, lebih fokus malah ee dan udah daftar 
ujian proposal juga sambil fokus melengkapi 
berkas berkas untuk ujian selanjutnyaa 

 

117 
118 
119 
120 
121 

P Alhamdulillah, kira kira dari skripsi yang kamu 
kerjakan ini apasih pengaruhna terhadap 
lingkungan di sekitar mu? Bisa untuk keluarga 
keilmuan psikologi itu sendiri atau sabjek mu 
dalam penelitian atau lainnya 

 

122 
123 
124 
125 
126 

R Kalau utama yang berdampak besar siiih 
keluarga ya karna mereka dari dulu kan sudah 
mengharapkan anaknya buat lulus gitu harpan 
orangtua pada umumnya lah ingin anaknya 
wisuda terus dapat kerja apalagi setelah itu kan 

Pencapaian Tugas. 
Mahasiswa 
memiliki common 

purpose untuk 
berkontribusi aktif 



 

 

127 
128 
129 
130 
131 
132 
133 
134 
135 
136 
137 
138 

menikah nah itu lah kewajiban ku yang harus 
ku selesaikan kalauu ee untuk skripsi ku inii.. 
ee gak terlalu berpengaruh besar ke subjek 
kalau untuk subjek ya lebih tepatnya ituu karna 
skripsi ku sendiri meneliti dari tempat badan 
usaha ku sendiri yang mana itu merupakan 
pekerjaan ku juga ee dan sabjek penelitian ku 
kostumer ku sendiri jadi lebih berpengaruh 
terhadap badan usaha nantinya bagaimana 
respon konsumen terhadap produk dari badan 
usaha ku itu interpretasi dari skripsi ku sih win 
lebih ke konsumsi pribadi 

bagi kebutuhan 
lingkungan 
disekitar/ 
masyarakat melalui 
skripsi yang 
dikerjakan (B122-138)  

139 
140 

P Nah kalau untuk target pribadi ang ingin 
dicapai dari pengerjaan skripsi ini apa aja tuh? 

 

141 
142 
143 
144 
145 
146 
147 
148 
149 
150 
151 

R Yaa sekarang demi menyelesaikan kewajiban 
aja dapat gelar dan bisa melanjutkan studi 
berikutnya kalau ada rezeki karna terbatas 
waktu aja sih semoga dengan aku lebih fokus 
sekarang semoga ya bisa lulus di semester ini 

Pengembangan 
Pribadi.  
Mahasiswa 
memiliki target 
pribadi untuk 
kepentingan 
pengembangan 
pribadi dirinya 
sendiri melalui 
skripsi yang 
dikerjakan (B141-145) 

152 
153 
154 

P Masyaallah ya semoga kedepannya makin 
dimudahkan jalannya dan bisa terwujud semua 
target target nya ya to aamiin 

 

155 R Aamiin makasih win  
156 
157 
158 

P Alhamdulillah itu aja sih pertanyaan 
pertanyaannya untuk wawancara kali ini 
makasih banyak ya sudah membantu 

 

159 R Sama sama  
160 
161 

P Nanti kalau ada apa apa selagi aku bisa bantu 
jangan sungkan sungkan sama aku ya to 

 

162 
163 

R Oke amaan semangat buat kita pejuang akhir 
hahaha 

 

164 
165 

P Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 

 

166 
167 

R Wa’alaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

Lembar Verifikasi Terjemahan  

Alat Ukur 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

Lembar Validasi Alat Ukur 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Oleh Pembimbing 

  



 

 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Eustress) 

1. Definisi Operasional 

Eusstress sebagai suatu reaksi positif yang dihasilkan dari kemampuan 

kognisi seseorang dalam mengendalikan suatu situasi yang tidak 

menyenangkan berupa tekanan, baik dari dalam diri maupun lingkungan. 

2. Komponen-Komponen Eustress 

Komponen-komponen eustress Seeger (2019) dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1) Penilaian 

Penilaian dapat dipahami secara sempit sebagai langkah kognitif, atau 

lebih luas lagi sebagai respon psiko-fisiologi. Ketika dipahami sebagai 

proses kognitif, individu menilai stimulus dengan memikirkannya. Apakah 

stresor dapat dinilai sebagai yang positif atau negatif yang terpenting 

adalah respon individu terhadap stresor dirasakan pada reaksi. Untuk 

menghasilkan eustress, penilaian ini harus positif. Hal ini dapat dipastikan 

dengan misalnya mengerjakan tugas secara positif dan 

mengekspresikannya dalam keadaan emosi yang positif (Hargove et al., 

2013). 

2) Keterkaitan 

Untuk sebuat stresor dijadikan sebagai tantangan yang dinilai sebagai 

penyelesaian tugas atau pengembangan pribadi. Hal ini dapat dihasilkan 

dengan misalnya menunjukkan tujuan atau nilai tugas, bagaimana tuntutan 



 

 

dihubungkan dengan hasil dan bagaimana individu berorientasi dalam 

konteks yang luas (Hargove et al., 2013). 

3) Tugas pencapaian 

Mengikat stresor dengan hasil yang penting bagi individu dengan 

melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama (Hargove et al., 

2013). 

4) Pengembangan pribadi 

Untuk mendapatkan pengembangan pribadi, individu harus dapat 

berkontribusi pada pencapaian tugas bersama untuk mencapai tujuan 

pribadi mereka sendiri (Hargove et al., 2013). 

3. Skala Yang Digunakan 

1) Buat sendiri  (  ) 

2) Terjemahan  ( )  

3) Adaptasi () dari Seeger (2019) 

4. Jumlah Aitem 

Jumlah aitem dalam skala ini adalah 9 aitem. 

5. Format Respon 

Format respon yang diberikan dalam skala ini dari empat sampai 

alternatif jawaban, yaitu: 

1) Sangat Sering (SS) 

2) Sering (S) 

3) Hampir Tidak Pernah (HTP) 

4) Tidak Pernah (TS) 



 

 

6. Penilaian Setiap Aitem 

Pada bagian ini peneliti memohon kepada Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara harapan dan eustress pada mahasiswa tingkat 

akhir Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang sedang mengerjakan skripsi. 

Pada Ibu diimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 

(aitem) dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih 

salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang 

Relevan (KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, silahkan 

memberikan tanda ceklis () pada kolom yang telah disediakan, dan begitu 

seterusnya: 

 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

R KR TR 

     

 

  



 

 

SKALA EUSTRESS 

No 
Sebelum 

Terjemahan 

Terjemahan & 

Sebelum 

Adaptasi 

Setelah 

Adaptasi 

Pilihan 

Jawaban 

R KR TR 

1 

Felt that stress 

enhanced your 

performance and 

productivity? (F) 
 

Merasa bahwa 
stres 
meningkatkan 
performa dan 
produktivitas 
Anda? (F) 

Saya merasa 
bahwa stres 
yang Saya 
rasakan dapat 
meningkatkan 
performa dan 
produktivitas 
(F) 

√ 

  

2 

Felt that stress 

improved your 

health and 

vitality? (F) 
 

Merasa bahwa 
stres 
meningkatkan 
kesehatan dan 
semangat Anda?  
(F) 

Saya merasa 
bahwa kondisi 
stres saat 
mengerjakan 
skripsi mampu 
meningkatkan 
kesehatan dan 
semangat Saya  
(F) 

√ 

  

3 

Felt that stress is 

positive and 

should be 

utilized? (F) 
 

Merasa bahwa 
stres itu positif 
dan harus 
dimanfaatkan? 
(F) 

Saya merasa 
bahwa stres itu 
adalah hal yang 
positif dan 
seharusnya bisa 
di manfaatkan 
(F) 

√ 

  

4 

Felt that being 

under pressure 

made you think 

more clearly and 

focused? (F) 
 

Merasa berada 
di bawah 
tekanan 
membuat Anda 
berpikir lebih 
jernih dan 
fokus?(F) 

Walaupun Saya 
berada di 
bawah tekanan, 
Saya mampu 
berpikir jernih 
dan fokus (F) 

√ 

  

5 

Felt that a 

stressful 

situation had a 

positive impact 

on you?  (F) 
 

Merasa bahwa 
situasi yang 
membuat stres 
berdampak 
positif bagi 
Anda?  

Saya merasa 
bahwa kondisi 
stres 
berdampak 
positif terhadap 
diri Saya (F) 

√ 

  



 

 

 

  

(F) 

6 

Felt that being 

under pressure 

made you more 

productive? 

(F) 

 

Merasa berada 
di bawah 
tekanan 
membuat Anda 
lebih produktif?  
(F) 

Saya merasa 
bahwa berada 
dibawah 
tekanan 
membuat Saya 
lebih produktif 
(F) 

√ 

  

7 

Felt motivated 

by your stress? 

(F) 
 

Merasa 
termotivasi oleh 
stres Anda?  (F) 

Saya merasa 
termotivasi oleh 
stres yang Saya 
alami (F) 

√ 
  

8 

Felt that being 

under pressure 

made you 

perform 

better?(F) 
 

Merasa berada 
di bawah 
tekanan 
membuat Anda 
tampil lebih 
baik?  
(F) 

Saya merasa 
bahwa berada 
di bawah 
tekanan 
membuat 
performa saya 
lebih baik (F) 

√ 

  

9 

Felt that stress 

has a positive 

effect on your 

performance? 

(F) 

Merasa bawa 
stres berdampak 
positif pada 
performa Anda? 
(F) 

Saya merasa 
kondisi stres 
berdampak 
positif terhadap 
performa Saya 
(F) 

√ 

  



 

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(Skala Harapan) 

1. Definisi Operasional 

Harapan merupakan dorongan positif yang didasarkan pada suatu 

keinginan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut  Snyder  (2002),  harapan  

memiliki  dua  komponen , diantaranya  sebagai berikut: 

1) Pathways thinking berkaitan dengan kemampuan yang dirasakan 

seseorang untuk menghasilkan cara untuk memenuhi kebutuhan tujuan 

yang diinginkan dan memungkinkan individu untuk menemukan rute di 

sekitar rintangan. Sementara itu. 

2) Agency thinking berkaitan dengan kapasitas yang dirasakan individu 

untuk menggunakan jalur seseorang untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan dan memungkinkan mereka untuk tetap bertekad untuk 

bergerak di sekitar hambatan yang mungkin timbul ketika berusaha 

mencapai tujuannya. 

2. Skala Yang Digunakan 

a. Buat sendiri  (  ) 

b. Terjemahan  ( )  

c. Adaptasi  () dari Snyder (1991) 

3. Jumlah Aitem 

Jumlah aitem dalam skala ini adalah 8 aitem. 

4. Format Respon 



 

 

Format respon yang diberikan dalam skala ini dari empat sampai 

alternatif jawaban, yaitu: 

a. Sangat Sesuai (SS) 

b.Sesuai (S) 

c. Tidak Sesuai (TS) 

d. Sangat Tidak Sesuai (STS) 

5. Penilaian Setiap Aitem 

Pada bagian ini peneliti memohon kepada Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara harapan dan eustress pada mahasiswa tingkat 

akhir Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang sedang mengerjakan skripsi. 

Pada Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 

(aitem) dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih 

salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang 

Relevan (KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, silahkan 

memberikan tanda ceklis () pada kolom yang telah disediakan, dan begitu 

seterusnya: 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

R KR TR 

     

 

  



 

 

SKALA HARAPAN 

Komponen No 
Sebelum 

Terjemahan 

Terjemahan 

& 

Sebelum 

Adaptasi 

Setelah 

Adaptasi 

Pilihan 

Jawaban 

R KR TR 

Pathway     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

I can think of 

many ways to 

get out of  a 

jam (F) 

Saya bisa 
memikirkan 
banyak cara 
untuk keluar 
dari kesulitan 
(F) 

Saya mampu 
memikirkan 
banyak cara 
untuk keluar 
dari kesulitan 
yang Saya 
hadapi (F) 

√ 

  

2 

There are 

lots of ways 

around any 

problem (F) 

Ada banyak 
cara untuk 
mengatasi 
masalah (F) 

Ada banyak 
cara untuk 
menyelesaikan 
masalah (F) 

√ 

  

3 

I can think of 

many ways to 

get the things 

in life that 

are 

important to 

me (F) 

Saya dapat 
memikirkan 
banyak cara 
untuk 
mendapatkan 
hal-hal yang 
penting 
dalam hidup 
Saya (F) 

Saya dapat 
memikirkan 
banyak cara 
untuk 
menemukan hal-
hal penting 
dalam hidup 
Saya (F) 

√ 

  

4 

Even when 

others get 

discouraged, 

I know I can 

find a way to 

solve the 

problem (F) 

Bahkan 
ketika orang 
lain berkecil 
hati, Saya 
tahu Saya 
dapat 
menemukan 
cara untuk 
memecahkan 
masalah (F) 

Bahkan ketika 
orang lain 
pesimis, Saya 
yakin dapat 
menemukan 
jalan keluar 
untuk 
menyelesaikan 
masalah (F) 

√ 

  

Agency 

thinking 

 

5 
I 

energetically 

pursue my 

Saya dengan 
penuh 
semangat 

Saya sangat 
semangat 
meraih tujuan 

√ 
  



 

 

 

  

 goals (F) mengejar 
tujuan Saya 
(F) 

hidup Saya (F) 

6 

My pas 

experiences 

have 

prepared me 

well for my 

future (F) 

Pengalaman 
masa lalu 
Saya telah 
mempersiapk
an Saya 
dengan baik 
untuk masa 
depan Saya 
(F) 

Pengalaman 
masa lalu 
mempersiapkan 
Saya dengan 
sangat baik 
untuk meraih 
masa depan 
Saya (F) 
 

√ 

  

7 

I’ve been 

pretty 

successful in 

life (F) 

Saya sudah 
cukup sukses 
dalam hidup 
(F) 

Saya merasa 
sudah cukup 
sukses (F) 

√ 

  

8 

I meet the 

goals that I 

set for myself 

(F) 

Saya 
memenuhi 
tujuan yang 
Saya tetapkan 
untuk diri 
Saya sendiri 
(F) 

Saya 
menjalankan 
tujuan yang 
Saya tetapkan 
untuk diri Saya 
sendiri (F) 

√ 

  



 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh Narasumber 1 

  



 

 

 

 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Eustress) 

7. Definisi Operasional 

Eusstress sebagai suatu reaksi positif yang dihasilkan dari kemampuan 

kognisi seseorang dalam mengendalikan suatu situasi yang tidak 

menyenangkan berupa tekanan, baik dari dalam diri maupun lingkungan. 

8. Komponen-Komponen Eustress 

Komponen-komponen eustress Seeger (2019) dapat dilihat sebagai 

berikut: 

5) Penilaian 

Penilaian dapat dipahami secara sempit sebagai langkah kognitif, atau 

lebih luas lagi sebagai respon psiko-fisiologi. Ketika dipahami sebagai 

proses kognitif, individu menilai stimulus dengan memikirkannya. Apakah 

stresor dapat dinilai sebagai yang positif atau negatif yang terpenting 

adalah respon individu terhadap stresor dirasakan pada reaksi. Untuk 

menghasilkan eustress, penilaian ini harus positif. Hal ini dapat dipastikan 

dengan misalnya mengerjakan tugas secara positif dan 

mengekspresikannya dalam keadaan emosi yang positif (Hargove et al., 

2013). 

6) Keterkaitan 



 

 

Untuk sebuat stresor dijadikan sebagai tantangan yang dinilai sebagai 

penyelesaian tugas atau pengembangan pribadi. Hal ini dapat dihasilkan 

dengan misalnya menunjukkan tujuan atau nilai tugas, bagaimana tuntutan 

dihubungkan dengan hasil dan bagaimana individu berorientasi dalam 

konteks yang luas (Hargove et al., 2013). 

7) Tugas pencapaian 

Mengikat stresor dengan hasil yang penting bagi individu dengan 

melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama (Hargove et al., 

2013). 

8) Pengembangan pribadi 

Untuk mendapatkan pengembangan pribadi, individu harus dapat 

berkontribusi pada pencapaian tugas bersama untuk mencapai tujuan 

pribadi mereka sendiri (Hargove et al., 2013). 

9. Skala Yang Digunakan 

4) Buat sendiri  (  ) 

5) Terjemahan  ( )  

6) Adaptasi () dari Seeger (2019) 

10. Jumlah Aitem 

Jumlah aitem dalam skala ini adalah 9 aitem. 

11. Format Respon 

Format respon yang diberikan dalam skala ini dari empat sampai 

alternatif jawaban, yaitu: 

5) Sangat Sering (SS) 



 

 

6) Sering (S) 

7) Hampir Tidak Pernah (HTP) 

8) Tidak Pernah (TS) 

12. Penilaian Setiap Aitem 

Pada bagian ini peneliti memohon kepada Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara harapan dan eustress pada mahasiswa tingkat 

akhir Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang sedang mengerjakan skripsi. 

Pada Ibu diimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 

(aitem) dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih 

salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang 

Relevan (KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, silahkan 

memberikan tanda ceklis () pada kolom yang telah disediakan, dan begitu 

seterusnya: 

 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

R KR TR 

     

 

  



 

 

SKALA EUSTRESS 

 

No 
Sebelum 

Terjemahan 

Terjemahan & 

Sebelum 

Adaptasi 

Setelah 

Adaptasi 

Pilihan 

Jawaban 

R KR TR 

1 

Felt that stress 

enhanced your 

performance and 

productivity? (F) 
 

Merasa bahwa 
stres 
meningkatkan 
performa dan 
produktivitas 
Anda? (F) 

Saya merasa 
bahwa stres 
yang Saya 
rasakan dapat 
meningkatkan 
performa dan 
produktivitas 
(F) 

√ 

  

2 

Felt that stress 

improved your 

health and 

vitality? (F) 
 

Merasa bahwa 
stres 
meningkatkan 
kesehatan dan 
semangat Anda?  
(F) 

Saya merasa 
bahwa kondisi 
stres saat 
mengerjakan 
skripsi mampu 
meningkatkan 
kesehatan dan 
semangat Saya  
(F) 

√ 

  

3 

Felt that stress is 

positive and 

should be 

utilized? (F) 
 

Merasa bahwa 
stres itu positif 
dan harus 
dimanfaatkan? 
(F) 

Saya merasa 
bahwa stres itu 
adalah hal yang 
positif dan 
seharusnya bisa 
di manfaatkan 
(F) 

√ 

  

4 

Felt that being 

under pressure 

made you think 

more clearly and 

focused? (F) 
 

Merasa berada 
di bawah 
tekanan 
membuat Anda 
berpikir lebih 
jernih dan 
fokus?(F) 

Walaupun Saya 
berada di 
bawah tekanan, 
Saya mampu 
berpikir jernih 
dan fokus (F) 

√ 

  

5 

Felt that a 

stressful 

situation had a 

positive impact 

on you?  (F) 
 

Merasa bahwa 
situasi yang 
membuat stres 
berdampak 
positif bagi 
Anda?  

Saya merasa 
bahwa kondisi 
stres 
berdampak 
positif terhadap 
diri Saya (F) 

√ 

  



 

 



 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(Skala Harapan) 

6. Definisi Operasional 

Harapan merupakan dorongan positif yang didasarkan pada suatu 

keinginan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut  Snyder  (2002),  harapan  

memiliki  dua  komponen , diantaranya  sebagai berikut: 

3) Pathways thinking berkaitan dengan kemampuan yang dirasakan 

seseorang untuk menghasilkan cara untuk memenuhi kebutuhan tujuan 

yang diinginkan dan memungkinkan individu untuk menemukan rute di 

sekitar rintangan. Sementara itu. 

4) Agency thinking berkaitan dengan kapasitas yang dirasakan individu 

untuk menggunakan jalur seseorang untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan dan memungkinkan mereka untuk tetap bertekad untuk 

bergerak di sekitar hambatan yang mungkin timbul ketika berusaha 

mencapai tujuannya. 

7. Skala Yang Digunakan 

d. Buat sendiri  (  ) 

e. Terjemahan  ( )  

f. Adaptasi  () dari Snyder (1991) 

8. Jumlah Aitem 

Jumlah aitem dalam skala ini adalah 8 aitem. 

9. Format Respon 



 

 

Format respon yang diberikan dalam skala ini dari empat sampai 

alternatif jawaban, yaitu: 

e. Sangat Sesuai (SS) 

f. Sesuai (S) 

g.Tidak Sesuai (TS) 

h. Sangat Tidak Sesuai (STS) 

10. Penilaian Setiap Aitem 

Pada bagian ini peneliti memohon kepada Ibu untuk memberikan 

penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara harapan dan eustress pada mahasiswa tingkat 

akhir Fakultas Psikologi UIN Suska Riau yang sedang mengerjakan skripsi. 

Pada Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan 

(aitem) dengan variabel yang diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih 

salah satu alternatif jawaban yang disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang 

Relevan (KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, silahkan 

memberikan tanda ceklis () pada kolom yang telah disediakan, dan begitu 

seterusnya: 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

R KR TR 

     

 

  



 

 

SKALA HARAPAN 

 

  

Komponen No 
Sebelum 

Terjemahan 

Terjemahan 

& 

Sebelum 

Adaptasi 

Setelah 

Adaptasi 

Pilihan 

Jawaban 

R KR TR 

Pathway     

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

I can think of 

many ways to 

get out of  a 

jam (F) 

Saya bisa 
memikirkan 
banyak cara 
untuk keluar 
dari kesulitan 
(F) 

Saya mampu 
memikirkan 
banyak cara 
untuk keluar 
dari kesulitan 
yang Saya 
hadapi (F) 

√ 

  

2 

There are 

lots of ways 

around any 

problem (F) 

Ada banyak 
cara untuk 
mengatasi 
masalah (F) 

Ada banyak 
cara untuk 
menyelesaikan 
masalah (F) 

√ 

  

3 

I can think of 

many ways to 

get the things 

in life that 

are 

important to 

me (F) 

Saya dapat 
memikirkan 
banyak cara 
untuk 
mendapatkan 
hal-hal yang 
penting 
dalam hidup 
Saya (F) 

Saya dapat 
memikirkan 
banyak cara 
untuk 
menemukan hal-
hal penting 
dalam hidup 
Saya (F) 

√ 

  

4 

Even when 

others get 

discouraged, 

I know I can 

find a way to 

solve the 

problem (F) 

Bahkan 
ketika orang 
lain berkecil 
hati, Saya 
tahu Saya 
dapat 
menemukan 
cara untuk 
memecahkan 
masalah (F) 

Bahkan ketika 
orang lain 
pesimis, Saya 
yakin dapat 
menemukan 
jalan keluar 
untuk 
menyelesaikan 
masalah (F) 

√ 

  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 

Skala Try Out 

  



 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Identitas responden 

1. Nama  :____________________ 

2. Jenis kelamin :______(P/L) 

3. Usia  :______ 

4. Semester  :______ 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Perkenalkan, saya Adha Windah Waldi, mahasiswa Fakultas Psikologi 

UIN Suska Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan 

pendidikan saya. Untuk keperluan pengambilan data, saya meminta kesediaan 

Anda untuk menjadi responden dengan mengisi skala berikut ini jika Anda adalah 

seorang mahasiswa tingkat akhir semester 8, 10, 12 dan 14 Fakultas Psikologi 

UIN Suska Riau. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Data diri dan isi dari 

skala ini hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian sehingga akan dijaga 

kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian. Terima kasih atas kesediaan Anda 

meluangkan waktu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.  

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Hormat Saya,  

 

 

   

Peneliti 

  



 

 

Skala A 

 

Petunjuk pengisian : 

Berikut ini terdapat skala yang berisi beberapa pernyataan. “Stres pada 

skala dimaksud sebagai stres yang dialami saat mengerjakan skripsi” 

Bacalah dan pahami baik-baik setiap pernyataan yang ada. Setiap pernyataan 

hanya ada satu jawaban dan tidak ada jawaban yang benar maupun salah. 

Pilihlah satu jawaban diantara empat alternatif berikut yang menunjukkan tingkat 

kesesuaian pernyataan dengan diri, kemudian berilah tanda () pada jawaban yang 

tersedia: 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya merasa bahwa stres yang Saya 
rasakan dapat meningkatkan performa 
dan produktivitas 

    

2. 

Saya merasa bahwa kondisi stres saat 
mengerjakan skripsi mampu 
meningkatkan kesehatan dan semangat 
Saya   

    

3. 
Saya merasa bahwa stres itu adalah hal 
yang positif dan seharusnya bisa di 
manfaatkan 

    

4. 
Walaupun Saya berada di bawah 
tekanan, Saya mampu berpikir jernih dan 
focus 

    

5. 
Saya merasa bahwa kondisi stres 
berdampak positif terhadap diri Saya 

    

6. 
Saya merasa bahwa berada dibawah 
tekanan membuat Saya lebih produktif 

    



 

 

7. 
Saya merasa termotivasi oleh stres yang 
Saya alami 

    

8. 
Saya merasa bahwa berada di bawah 
tekanan membuat performa saya lebih 
baik 

    

9. 
Saya merasa kondisi stres berdampak 
positif terhadap performa Saya 

    

 

  



 

 

Skala B 

Petunjuk pengisian : 

Berikut ini terdapat skala yang berisi beberapa pernyataan. Bacalah dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan yang ada. Setiap pernyataan hanya ada satu 

jawaban dan tidak ada jawaban yang benar maupun salah. Pilihlah satu 

jawaban diantara empat alternatif berikut yang menunjukkan tingkat kesesuaian 

pernyataan dengan diri, kemudian berilah tanda () pada jawaban yang tersedia: 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya mampu memikirkan banyak cara 
untuk keluar dari kesulitan yang Saya 
hadapi 

    

2. 
Ada banyak cara untuk menyelesaikan 
masalah 

    

3. 
Saya dapat memikirkan banyak cara 
untuk menemukan hal-hal penting dalam 
hidup Saya 

    

4. 
Bahkan ketika orang lain pesimis, Saya 
yakin dapat menemukan jalan keluar 
untuk menyelesaikan masalah 

    

5. 
Saya sangat semangat meraih tujuan 
hidup Saya 

    

6. 
Pengalaman masa lalu mempersiapkan 
Saya dengan sangat baik untuk meraih 
masa depan Saya 

    

7. Saya merasa sudah cukup sukses     

8. 
Saya menjalankan tujuan yang Saya 
tetapkan untuk diri Saya sendiri 

    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

Tabulasi Data Try Out 

 



 

 

Data Skala Variabel Harapan (Try Out) 

No Inisial P/L 
Usia 

(th) 
Semester 

Lama  

Skripsi 
Variabel  Harapan 

(bln)/(th) 1 2 3 4 5 6 7 8 Total 
1 P L 22 8 10 bln 3 4 3 3 2 3 1 3 22 
2 AA P 22 8 10 bln 3 4 3 3 2 3 2 3 23 
3 M P 22 8 10 bln 3 4 4 4 4 4 3 4 30 
4 An P 23 8 10 bln 4 4 4 4 4 4 2 3 29 
5 FA P 21 8 10 bln 3 4 3 3 4 3 2 3 25 
6 Wn P 22 8 10 bln 3 4 3 3 4 3 2 3 25 
7 MJ L 22 8 10 bln 3 3 3 4 3 3 1 3 23 
8 RR P 23 8 10 bln 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
9 WS P 22 8 10 bln 2 2 3 2 3 3 2 3 20 
10 DOR P 21 8 10 bln 3 4 3 4 4 3 3 4 28 
11 Dol P 22 8 10 bln 3 3 3 2 3 3 4 4 25 
12 Riz P 22 8 10 bln 3 3 3 3 3 3 2 2 22 
13 TGA P 21 8 10 bln 3 3 3 3 4 4 2 3 25 
14 Fr P 21 8 10 bln 3 4 3 4 3 3 2 3 25 
15 Wt P 22 8 10 bln 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
16 AR P 22 8 10 bln 3 4 4 4 3 2 3 4 27 
17 AK P 21 8 10 bln 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
18 AFR L 20 8 10 bln 3 4 4 3 3 4 2 4 27 



 

 

19 VA P 22 8 10 bln 3 4 3 3 4 3 2 3 25 
20 PR P 22 8 10 bln 4 4 4 3 4 3 3 4 29 
21 LJ P 22 8 10 bln 3 4 3 3 4 4 2 2 25 
22 Si P 21 8 10 bln 3 3 2 3 3 3 1 3 21 
23 In P 22 8 10 bln 4 3 4 3 3 4 2 3 26 
24 YNA P 22 8 10 bln 4 4 4 3 4 4 3 3 29 
25 ADR P 22 8 10 bln 3 3 3 3 4 3 3 3 25 
26 M P 20 8 10 bln 3 4 3 3 4 3 2 3 25 
27 RDTM P 21 8 10 bln 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
28 AY P 21 8 10 bln 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
29 EAP P 22 8 10 bln 3 4 3 3 4 4 1 3 25 
30 HRA P 21 8 10 bln 3 4 3 3 3 3 2 3 24 
31 UK P 22 8 10 bln 3 4 3 3 4 3 2 3 25 
32 FR P 21 8 10 bln 2 3 3 3 2 2 3 3 21 
33 H P 22 8 10 bln 3 4 3 3 4 3 2 4 26 
34 G P 21 8 10 bln 4 4 4 4 4 3 2 3 28 
35 FM P 21 8 10 bln 3 3 3 4 4 3 3 4 27 
36 Au P 21 8 10 bln 3 3 3 3 3 3 1 3 22 
37 IP P 22 8 10 bln 3 3 3 3 3 3 2 4 24 
38 FM P 21 8 10 bln 3 3 3 3 4 3 1 4 24 
39 AKK P 23 8 10 bln 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
40 IDR P 22 8 10 bln 3 3 3 3 3 4 2 3 24 
41 T P 23 10 1 th 3 4 3 3 3 4 2 3 25 
42 NA P 22 10 1 th 3 3 2 2 2 3 2 3 20 



 

 

43 N P 24 10 1 th 4 4 3 3 4 3 2 4 27 
44 RZ P 23 10 1 th 2 4 4 4 4 4 1 4 27 
45 ASW P 23 10 1 th 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
46 AA L 22 10 1 th 3 3 3 3 3 3 1 2 21 
47 J L 22 10 1 th 1 1 1 2 1 2 2 2 12 
48 W P 24 10 1 th 4 4 2 4 3 1 1 4 23 
49 IDN P 22 10 1 th 3 3 3 3 4 3 2 3 24 
50 YY L 22 10 1 th 2 2 3 2 2 3 2 3 19 
51 NG P 22 10 1 th 2 3 2 2 2 1 4 3 19 
52 S L 23 10 1 th 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
53 TH L 23 10 1 th 4 4 3 4 4 4 3 3 29 
54 J P 22 10 1 th 4 4 3 4 4 4 3 4 30 
55 EY L 23 10 1 th 1 4 3 3 2 2 3 4 22 
56 N L 23 10 1 th 3 2 2 3 3 3 3 3 22 
57 MTA L 24 10 1 th 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
58 A L 23 10 1 th 2 3 2 2 3 3 1 3 19 
59 AYY P 22 10 1 th 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
60 MAWS L 23 10 1 th 4 4 3 3 3 3 1 3 24 
61 WRT L 23 10 1 th 1 1 1 1 1 1 1 4 11 
62 FH L 24 10 1 th 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
63 RES L 23 10 1 th 3 4 3 4 4 4 2 3 27 
64 Ca P 23 10 1 th 3 4 3 3 4 3 3 3 26 
65 T P 23 10 1 th 4 4 3 4 4 4 2 4 29 
66 ARJ L 24 10 1 th 3 4 3 3 3 4 1 3 24 



 

 

67 EMR P 23 10 1 th 3 3 4 2 2 2 2 2 20 
68 NZH P 23 10 1 th 3 4 3 3 4 4 3 4 28 
69 AB L 23 10 1 th 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
70 NDL P 23 10 1 th 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
71 RDR P 23 10 1 th 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
72 JHN P 23 10 1 th 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
73 ASV P 23 10 1 th 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
74 ANST L 23 10 1 th 3 4 3 3 3 2 2 3 23 
75 MTA L 24 10 1 th 3 4 4 4 4 4 3 4 30 
76 VS P 23 10 1 th 3 3 4 3 4 3 2 3 25 
77 HP L 23 10 1 th 3 4 2 4 3 3 4 3 26 
78 ARA P 23 10 1 th 3 4 4 3 4 4 3 4 29 
79 AB L 24 12 2 th 3 4 3 3 2 2 2 2 21 
80 RWS P 23 12 2 th 3 4 4 4 3 4 3 4 29 
81 Fs L 24 12 2 th 3 4 3 3 3 3 1 3 23 
82 A P 23 12 2 th 2 3 3 3 3 4 2 3 23 
83 SMS P 23 12 2 th 4 4 4 3 3 3 1 3 25 
84 ZL P 23 12 2 th 1 3 2 2 2 2 1 4 17 
85 PU P 24 12 2 th 3 3 3 4 4 3 1 3 24 
86 DR L 25 12 2 th 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
87 W P 23 12 2 th 1 3 2 1 2 2 1 2 14 
88 UM P 23 12 2 th 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
89 MSY P 24 12 2 th 3 3 3 3 1 2 1 3 19 
90 RNM L 24 12 2 th 3 4 4 3 3 3 3 3 26 



 

 

91 SY P 24 12 2 th 3 4 3 3 3 3 2 4 25 
92 Roy P 23 12 2 th 4 4 4 3 4 3 4 4 30 
93 EP L 24 12 2 th 4 4 3 3 4 4 4 3 29 
94 EL P 24 12 2 th 4 4 4 4 4 3 2 4 29 
95 AP L 24 12 2 th 4 4 4 4 3 3 2 3 27 
96 WAY P 24 12 2 th 3 3 4 3 4 4 3 4 28 
97 KK P 23 12 2 th 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
98 M.I.A.N L 25 12 2 th 3 3 4 3 2 2 1 4 22 
99 F L 24 14 3.5 th 4 4 4 2 4 4 2 4 28 
100 NH P 25 14 3.5 th 3 4 2 3 4 3 2 3 24 
101 TN P 24 14 3.5 th 3 4 3 3 2 3 1 3 22 
102 RA P 25 14 3.5 th 2 3 3 3 3 4 2 2 22 
103 AR P 24 14 3.5 th 4 4 4 4 4 4 2 3 29 
104 DR L 23 14 3.5 th 4 4 3 4 3 4 1 3 26 
105 PRD P 25 14 3.5 th 3 3 3 3 4 3 3 3 25 
106 RMT P 25 14 3.5 th 2 2 3 2 3 3 3 3 21 
107 A P 25 14 3.5 th 2 3 3 2 3 2 3 3 21 
108 F L 24 14 3.5 th 3 3 3 3 3 3 2 3 23 

109 S L 25 14 3.5 th 3 3 3 3 4 3 2 3 24 
 



 

 

Data Skala Variabel Eustress (Try Out) 

No Inisial P/L 
Usia 
(th) 

Semester 
Lama  

Skripsi 
Variabel Eustress 

Total 
(bln)/(th) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 P L 22 8 10 bln 3 2 4 3 3 3 3 3 3 27 

2 AA P 22 8 10 bln 3 3 3 2 3 3 2 2 2 23 

3 M P 22 8 10 bln 2 2 3 3 2 2 2 2 2 20 

4 An P 23 8 10 bln 2 2 3 3 2 2 3 2 2 21 

5 FA P 21 8 10 bln 2 1 2 3 2 2 1 2 2 17 

6 Wn P 22 8 10 bln 3 3 3 2 3 2 3 3 3 25 

7 MJ L 22 8 10 bln 3 2 2 2 3 2 3 3 2 22 

8 RR P 23 8 10 bln 3 3 3 3 2 2 3 3 3 25 

9 WS P 22 8 10 bln 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

10 DOR P 21 8 10 bln 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 

11 Dol P 22 8 10 bln 2 2 3 2 2 3 2 2 2 20 

12 Riz P 22 8 10 bln 2 2 2 3 2 2 2 2 2 19 

13 TGA P 21 8 10 bln 3 2 2 3 2 3 2 3 3 23 

14 Fr P 21 8 10 bln 3 2 2 2 2 2 2 2 2 19 

15 Wt P 22 8 10 bln 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

16 AR P 22 8 10 bln 1 1 1 2 4 2 1 1 2 15 

17 AK P 21 8 10 bln 1 1 1 2 2 1 2 1 1 12 

18 AFR L 20 8 10 bln 3 3 4 2 4 4 4 4 3 31 



 

 

19 VA P 22 8 10 bln 2 3 2 3 2 2 2 2 2 20 

20 PR P 22 8 10 bln 3 2 2 3 3 2 2 2 2 21 

21 LJ P 22 8 10 bln 2 2 2 3 3 4 3 3 3 25 

22 Si P 21 8 10 bln 3 3 4 2 1 2 2 3 1 21 

23 In P 22 8 10 bln 4 2 3 4 2 2 2 2 3 24 

24 YNA P 22 8 10 bln 3 2 2 2 2 2 3 2 2 20 

25 ADR P 22 8 10 bln 2 2 3 3 2 2 2 2 2 20 

26 M P 20 8 10 bln 3 3 3 3 2 2 3 2 2 23 

27 RDTM P 21 8 10 bln 2 2 2 3 3 2 2 2 2 20 

28 AY P 21 8 10 bln 2 1 2 3 3 3 2 2 2 20 

29 EAP P 22 8 10 bln 1 1 1 3 1 3 2 3 1 16 

30 HRA P 21 8 10 bln 2 1 2 2 2 2 2 2 2 17 

31 UK P 22 8 10 bln 2 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

32 FR P 21 8 10 bln 3 3 2 3 3 3 3 2 3 25 

33 H P 22 8 10 bln 4 2 2 2 2 1 2 2 2 19 

34 G P 21 8 10 bln 2 2 2 2 2 2 2 2 1 17 

35 FM P 21 8 10 bln 3 1 1 2 1 3 1 2 2 16 

36 Au P 21 8 10 bln 2 2 3 3 2 2 2 2 2 20 

37 IP P 22 8 10 bln 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 

38 FM P 21 8 10 bln 3 1 1 2 1 3 2 2 1 16 

39 AKK P 23 8 10 bln 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

40 IDR P 22 8 10 bln 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

41 T P 23 10 1 th 2 1 2 1 2 2 2 2 1 15 

42 NA P 22 10 1 th 2 2 2 2 2 2 3 3 3 21 



 

 

43 N P 24 10 1 th 3 2 3 3 3 3 2 3 2 24 

44 RZ P 23 10 1 th 1 1 2 1 2 1 1 1 1 11 

45 ASW P 23 10 1 th 2 1 1 3 2 1 1 1 2 14 

46 AA L 22 10 1 th 2 1 2 1 1 1 2 3 2 15 

47 J L 22 10 1 th 2 2 2 2 2 1 1 2 1 15 

48 W P 24 10 1 th 4 1 1 4 1 1 1 1 1 15 

49 IDN P 22 10 1 th 3 2 3 3 3 2 3 2 3 24 

50 YY L 22 10 1 th 3 1 2 3 2 3 3 2 3 22 

51 NG P 22 10 1 th 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

52 S L 23 10 1 th 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

53 TH L 23 10 1 th 1 2 2 3 3 2 2 2 2 19 

54 J P 22 10 1 th 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

55 EY L 23 10 1 th 2 1 1 4 1 1 1 1 1 13 

56 N L 23 10 1 th 2 1 1 2 2 2 2 2 2 16 

57 MTA L 24 10 1 th 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

58 A L 23 10 1 th 1 1 2 2 1 2 2 2 1 14 

59 AYY P 22 10 1 th 1 1 1 2 1 2 1 2 1 12 

60 MAWS L 23 10 1 th 2 2 3 3 1 1 3 2 2 19 

61 WRT L 23 10 1 th 3 1 2 1 2 4 3 3 3 22 

62 FH L 24 10 1 th 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

63 RES L 23 10 1 th 2 2 3 4 2 2 3 2 3 23 

64 Ca P 23 10 1 th 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 

65 T P 23 10 1 th 3 2 3 3 3 2 3 2 3 24 

66 ARJ L 24 10 1 th 2 2 3 3 2 2 3 3 3 23 



 

 

67 EMR P 23 10 1 th 3 2 3 1 2 3 3 3 3 23 

68 NZH P 23 10 1 th 3 2 3 3 3 3 3 3 2 25 

69 AB L 23 10 1 th 2 2 3 3 3 3 3 3 2 24 

70 NDL P 23 10 1 th 3 4 3 4 4 4 3 3 3 31 

71 RDR P 23 10 1 th 3 2 4 3 3 3 3 3 4 28 

72 JHN P 23 10 1 th 4 2 3 3 3 3 3 3 3 27 

73 ASV P 23 10 1 th 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 

74 ANST L 23 10 1 th 4 4 3 2 3 3 3 3 3 28 

75 MTA L 24 10 1 th 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

76 VS P 23 10 1 th 2 2 3 3 3 2 3 2 3 23 

77 HP L 23 10 1 th 2 4 3 3 4 4 3 3 3 29 

78 ARA P 23 10 1 th 3 4 4 3 4 4 3 4 4 33 

79 AB L 24 12 2 th 2 2 2 2 2 3 3 2 2 20 

80 RWS P 23 12 2 th 3 3 4 3 4 2 4 2 3 28 

81 Fs L 24 12 2 th 3 2 4 3 3 3 3 3 3 27 

82 A P 23 12 2 th 2 1 3 1 2 1 1 1 2 14 

83 SMS P 23 12 2 th 3 1 4 3 3 3 2 3 2 24 

84 ZL P 23 12 2 th 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

85 PU P 24 12 2 th 3 2 3 3 3 2 3 3 3 25 

86 DR L 25 12 2 th 2 1 2 2 3 2 3 2 3 20 

87 W P 23 12 2 th 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

88 UM P 23 12 2 th 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

89 MSY P 24 12 2 th 2 2 2 2 2 2 2 3 2 19 

90 RNM L 24 12 2 th 3 2 3 3 2 3 3 3 3 25 



 

 

91 SY P 24 12 2 th 3 3 3 4 3 3 4 3 4 30 

92 Roy P 23 12 2 th 3 3 4 3 3 4 4 3 3 30 

93 EP L 24 12 2 th 3 2 3 3 3 3 4 3 3 27 

94 EL P 24 12 2 th 3 2 3 4 2 2 3 3 3 25 

95 AP L 24 12 2 th 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 

96 WAY P 24 12 2 th 3 1 3 2 3 3 3 3 2 23 

97 KK P 23 12 2 th 4 1 4 3 3 4 3 2 2 26 

98 M.I.A.N L 25 12 2 th 4 3 1 3 2 4 3 3 2 25 

99 F L 24 14 3.5 th 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

100 NH P 25 14 3.5 th 1 1 1 2 2 2 2 2 2 15 

101 TN P 24 14 3.5 th 2 1 3 2 1 2 1 1 1 14 

102 RA P 25 14 3.5 th 2 2 3 3 2 3 2 2 2 21 

103 AR P 24 14 3.5 th 1 1 1 3 1 2 1 1 1 12 

104 DR L 23 14 3.5 th 3 3 4 4 3 4 3 3 4 31 

105 PRD P 25 14 3.5 th 3 4 2 3 1 1 2 2 2 20 

106 RMT P 25 14 3.5 th 1 1 1 2 2 1 1 1 1 11 

107 A P 25 14 3.5 th 3 3 3 2 3 3 2 3 4 26 

108 F L 24 14 3.5 th 2 1 2 2 2 2 2 2 2 17 

109 S L 25 14 3.5 th 2 3 3 3 3 2 3 2 3 24 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN F 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

  



 

 

 

1. Harapan 

a. Uji coba pertama 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.832 8 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 
if Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X01 21.51 10.986 .680 .796 
X02 21.08 11.415 .629 .804 
X03 21.42 11.438 .650 .802 
X04 21.45 11.332 .662 .800 
X05 21.30 10.506 .714 .790 
X06 21.41 11.290 .586 .809 
X07 22.32 12.457 .269 .857 
X08 21.34 12.941 .351 .836 

 

b. Uji coba kedua 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.857 7 
c.  

  



 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 
if Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X01 19.28 8.920 .708 .824 
X02 18.85 9.281 .664 .831 
X03 19.19 9.422 .653 .832 
X04 19.22 9.236 .690 .827 
X05 19.07 8.619 .705 .824 
X06 19.18 9.233 .601 .840 
X08 19.11 10.887 .326 .872 

 

2. Eustress 

a. Uji coba pertama 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.928 9 
 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 19.20 31.905 .674 .923 

Y02 19.66 31.418 .692 .922 

Y03 19.19 30.303 .753 .919 

Y04 19.09 33.294 .542 .931 

Y05 19.31 31.060 .734 .920 

Y06 19.27 30.751 .735 .920 

Y07 19.26 30.196 .841 .913 

Y08 19.33 31.103 .816 .915 

Y09 19.35 30.047 .847 .912 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN G 

Skala Penelitian 

  



 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Identitas responden 

5. Nama    :____________________ 

6. Jenis kelamin   :______(P/L) 

7. Usia    :______ 

8. Semester    :______ 

9. Lama Mengerjakan Skripsi :______ 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Perkenalkan, Saya Adha Windah Waldi, mahasiswa Fakultas Psikologi 

UIN Suska Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan 

pendidikan saya. Untuk keperluan pengambilan data, saya meminta kesediaan 

Anda untuk menjadi responden dengan mengisi skala berikut ini jika Anda adalah 

seorang mahasiswa tingkat akhir semester 8, 10, 12 dan 14 Fakultas Psikologi 

UIN Suska Riau. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Data diri dan isi dari 

skala ini hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian sehingga akan dijaga 

kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian. Terima kasih atas kesediaan Anda 

meluangkan waktu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.  

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Hormat Saya,  

 

 

Peneliti 



 

 

Skala A 

 

Petunjuk pengisian : 

Berikut ini terdapat skala yang berisi beberapa pernyataan. “Stres pada 

skala dimaksud sebagai stres yang dialami saat mengerjakan skripsi” 

Bacalah dan pahami baik-baik setiap pernyataan yang ada. Setiap pernyataan 

hanya ada satu jawaban dan tidak ada jawaban yang benar maupun salah. 

Pilihlah satu jawaban diantara empat alternatif berikut yang menunjukkan tingkat 

kesesuaian pernyataan dengan diri, kemudian berilah tanda () pada jawaban yang 

tersedia: 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

 

Contoh: 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya merasa bahwa stres yang Saya 
rasakan dapat meningkatkan performa 
dan produktivitas 

√ 
   

Artinya, pernyataan dari aitem tersebut sangat sesuai “SS” dengan apa yang 

dialami. 

 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya merasa bahwa stres yang Saya 
rasakan dapat meningkatkan performa 
dan produktivitas 

    

2. 

Saya merasa bahwa kondisi stres saat 
mengerjakan skripsi mampu 
meningkatkan kesehatan dan semangat 
Saya   

    

3. Saya merasa bahwa stres itu adalah hal 
yang positif dan seharusnya bisa di 

    



 

 

manfaatkan 

4. 
Walaupun Saya berada di bawah 
tekanan, Saya mampu berpikir jernih dan 
focus 

    

5. 
Saya merasa bahwa kondisi stres 
berdampak positif terhadap diri Saya 

    

6. 
Saya merasa bahwa berada dibawah 
tekanan membuat Saya lebih produktif 

    

7. 
Saya merasa termotivasi oleh stres yang 
Saya alami 

    

8. 
Saya merasa bahwa berada di bawah 
tekanan membuat performa saya lebih 
baik 

    

9. 
Saya merasa kondisi stres berdampak 
positif terhadap performa Saya 

    

 

Question: 

 Usaha apa yang Andalakukan untuk lulus dalam waktu dekat? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 Hal apa yang dapat meningkatkan motivasi Anda dalam kondisi stres? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

  



 

 

Skala B 

Petunjuk pengisian : 

Berikut ini terdapat skala yang berisi beberapa pernyataan. Bacalah dan 

pahami baik-baik setiap pernyataan yang ada. Setiap pernyataan hanya ada satu 

jawaban dan tidak ada jawaban yang benar maupun salah. Pilihlah satu 

jawaban diantara empat alternatif berikut yang menunjukkan tingkat kesesuaian 

pernyataan dengan diri, kemudian berilah tanda () pada jawaban yang tersedia: 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

 

Contoh: 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya mampu memikirkan banyak cara 
untuk keluar dari kesulitan yang Saya 
hadapi 

√ 
   

Artinya, pernyataan dari aitem tersebut sangat sesuai “SS” dengan apa yang 

dialami. 

 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya mampu memikirkan banyak cara 
untuk keluar dari kesulitan yang Saya 
hadapi 

    

2. 
Ada banyak cara untuk menyelesaikan 
masalah 

    

3. 
Saya dapat memikirkan banyak cara 
untuk menemukan hal-hal penting dalam 
hidup Saya 

    

4. 
Bahkan ketika orang lain pesimis, Saya 
yakin dapat menemukan jalan keluar 
untuk menyelesaikan masalah 

    



 

 

5. 
Saya sangat semangat meraih tujuan 
hidup Saya 

    

6. 
Pengalaman masa lalu mempersiapkan 
Saya dengan sangat baik untuk meraih 
masa depan Saya 

    

7. 
Saya menjalankan tujuan yang Saya 
tetapkan untuk diri Saya sendiri 

    

 

 

 

 

*Jika ada ketidaknyamanan setelah mengisi skala ini, maka silahkan untuk 
menghubungi peneliti (Wa/Tlp:08789173565/Email:Windahwaldi@gmail.com). 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN H 

Tabulasi Data Penelitian 

  



 

 

 

Data Skala Variabel Harapan (Penelitian) 

No Inisial P/L 
Usia 

(th) 
Semester 

Lama  Skripsi AITEM 
Total 

(bln)/(th) 1 2 3 4 5 6 8 

1 A P 22 8 9 bln 4 4 4 4 3 3 3 25 
2 AAM P 21 8 9 bln 2 2 2 2 2 2 2 14 

3 R P 22 8 6 bln 3 4 3 3 4 3 3 23 
4 Fr P 22 8 6 bln 3 4 3 3 3 3 3 22 

5 Sy P 21 8 9 bln 4 4 3 3 3 3 3 23 
6 Cin P 22 8 5 bln 4 4 3 4 4 4 4 27 

7 Iq L 22 8 2 th 3 4 4 4 3 4 4 26 
8 Ns P 22 8 5 bln 3 4 3 3 4 4 4 25 

9 EY L 20 8 1 th 4 4 3 3 3 3 3 23 
10 EWL P 22 8 7 bln 3 3 3 4 4 3 4 24 

11 IN P 22 8 9 bln 3 4 4 4 4 4 4 27 
12 Ifi P 22 8 1 th 3 3 3 3 4 4 4 24 

13 SDH P 23 8 8 bln 4 4 4 4 4 3 3 26 
14 RAT P 22 8 1 th 3 4 3 3 3 3 3 22 

15 EW P 22 8 1 th 3 4 4 4 4 4 4 27 

16 
AH 

P 22 8 
kurang lebih satu 

tahun 
3 3 3 3 3 3 3 21 



 

 

17 D P 22 8 4th 3 4 3 3 4 4 3 24 
18 R P 22 8 1 tahun 3 3 3 3 4 4 3 23 

19 AD P 22 8 2 semester  3 3 3 3 3 3 3 21 
20 NF P 23 8 2 semester 4 4 4 4 4 4 4 28 

21 L L 21 8 1 tahun 3 3 3 3 2 3 4 21 
22 Am P 22 8 6 bulan  3 3 3 3 3 3 3 21 

23 M P 22 8 7 bulan 3 3 3 3 3 3 3 21 
24 MS P 22 8 1 tahun 3 3 3 4 3 3 3 22 

25 CB P 21 8 6 bulan 2 3 2 3 4 2 3 19 
26 A.S L 23 8 8 bulan 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 Gh P 22 8 9 bln 3 3 3 3 4 4 3 23 

28 Ts P 22 8 sedang proses 4 3 3 2 4 3 3 22 

29 PA P 22 8 2 semester 3 2 3 3 4 3 3 21 
30 Ss P 22 8 1 tahun 3 3 3 3 2 2 2 18 

31 EAP P 
22 

tahun 
8 10 bulan 4 3 3 4 4 4 4 26 

32 IN L 22 8 6 3 4 4 3 4 4 4 26 
33 HZ p 23 8 9 BULAN 3 3 2 3 3 3 3 20 
34 S P 23 8 9 bulan 2 3 3 2 4 3 3 20 

35 F P 22 8 9 bulan 4 4 4 3 4 3 4 26 
36 Yt P 22 8 10 bulan 3 4 3 3 4 4 4 25 

37 HB P 23 10 1.5 th 4 4 4 3 3 3 3 24 
38 Al L 23 10 1.5 th 3 4 4 3 3 3 2 22 

39 Aul L 22 10 1.5 th 3 4 4 4 4 4 3 26 



 

 

40 Rs L 23 10 1.5 th 4 4 4 4 4 4 2 26 

41 Fz L 23 10 1.5 th 3 3 3 3 3 4 3 22 
42 Rp L 23 10 1.5 th 3 3 3 3 3 3 3 21 

43 Si P 22 10 1.5 th 3 3 3 3 3 3 3 21 
44 Mi P 23 10 1.5 th 3 3 3 4 3 3 3 22 

45 It P 22 10 1.5 th 2 3 3 4 4 4 4 24 
46 NIY P 23 10 1.5 th 4 4 4 4 4 4 3 27 

47 AP L 23 10 1.5 th 3 4 4 4 4 4 3 26 
48 X P 22 10 1.5 th 3 3 4 4 4 3 4 25 

49 R L 24 10 1.5 th 3 3 3 3 3 3 3 21 
50 Su P 23 10 1.5 th 3 3 3 3 4 4 3 23 

51 A P 22 10 1.5 th 3 4 3 4 4 3 4 25 
52 Ess P 23 10 1.5 th 4 4 4 4 3 3 3 25 

53 Nnk P 23 10 1.5 th 3 4 4 3 3 4 3 24 
54 Vi P 22 10 1.5 th 3 4 4 3 3 4 4 25 

55 Tam L 23 10 1.5 th 4 4 4 4 4 4 4 28 
56 Ardj L 24 10 1.5 th 3 4 3 3 3 4 3 23 

57 ARD P 23 10 1.5 th 3 3 3 3 3 3 3 21 
58 Rs P 23 10 1.5 th 3 4 3 3 4 4 4 25 

59 A L 23 10 1.5 th 3 3 4 3 4 4 4 25 
60 R P 24 12 2 th 4 3 3 4 4 4 4 26 

61 Abud L 23 12 2 th 3 3 3 3 3 4 3 22 
62 Abl L 25 12 2 th 3 4 4 3 4 4 2 24 

63 Yt P 24 12 2 th 3 3 4 3 3 4 3 23 



 

 

64 Jll P 25 12 2 th 4 4 3 3 4 3 4 25 

65 Di P 24 12 2 th 3 3 4 3 3 3 3 22 
66 Fuj P 23 12 2 th 2 3 2 2 2 2 3 16 

67 Ver P 23 12 2 th 3 3 4 3 4 3 3 23 
68 MF L 23 12 2 th 3 3 3 4 3 4 4 24 

69 UMJ P 23 12 2.5 th 4 4 4 4 4 4 4 28 
70 SY P 24 12 2.5 th 3 3 3 4 4 3 3 23 

71 PIL P 24 12 2.5 th 4 4 4 4 3 4 4 27 
72 Ult P 25 12 2 th 3 4 4 3 3 4 4 25 

73 V L 24 14 2 th 2 3 4 4 4 4 4 25 
74 Eln P 26 14 2 th 3 3 3 3 4 4 3 23 

75 Nn P 24 14 3.5 th 3 3 3 3 3 3 3 21 
76 eyd P 25 14 3.5 th 4 4 4 4 4 4 3 27 

77 RAT P 24 14 3.5 th 3 3 3 3 3 3 3 21 
78 AH P 25 14 2 th 3 4 3 3 4 4 3 24 

79 Ro P 24 14 3.5 th 3 3 4 3 3 3 3 22 

 

 

 

  



 

 

 

Data Skala Variabel Eustress (Penelitian) 

 

No Inisial P/L 
Usia 

(th) 
Semester 

Lama  Skripsi AITEM 
Total 

(bln)/(th) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 A P 22 8 9 bln 1 2 3 2 2 2 2 3 2 19 
2 AAM P 21 8 9 bln 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

3 R P 22 8 6 bln 2 1 2 2 2 2 2 2 2 17 
4 Fr P 22 8 6 bln 2 3 3 3 3 3 3 2 2 24 

5 Sy P 21 8 9 bln 1 1 3 2 2 2 2 2 2 17 
6 Cin P 22 8 5 bln 2 2 3 3 2 3 3 3 3 24 

7 Iq L 22 8 2 th 4 2 3 3 2 3 3 2 2 24 
8 Ns P 22 8 5 bln 4 3 2 2 2 3 3 3 2 24 

9 EY L 20 8 1 th 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
10 EWL P 22 8 7 bln 4 3 3 3 3 3 4 3 4 30 

11 IN P 22 8 9 bln 2 1 3 3 3 3 3 3 3 24 
12 Ifi P 22 8 1 th 1 2 3 2 2 2 2 2 2 18 

13 SDH P 23 8 8 bln 4 2 3 4 2 1 3 1 3 23 
14 RAT P 22 8 1 th 2 1 2 3 1 3 1 2 2 17 



 

 

15 EW P 22 8 1 th 3 3 4 2 4 4 4 4 3 31 

16 
AH 

P 22 8 
kurang lebih satu 

tahun 
2 2 2 2 1 2 2 1 1 15 

17 D P 22 8 4th 3 3 2 3 2 3 1 2 1 20 
18 R P 22 8 1 tahun 2 2 2 2 2 3 2 3 2 20 

19 AD P 22 8 2 semester  2 2 2 3 2 2 2 2 2 19 
20 NF P 23 8 2 semester 3 2 3 3 3 4 4 4 3 29 

21 L L 21 8 1 tahun 1 1 3 3 3 3 3 3 3 23 
22 Am P 22 8 6 bulan  2 3 2 2 2 2 2 2 2 19 

23 M P 22 8 7 bulan 3 3 3 3 2 3 2 2 3 24 
24 MS P 22 8 1 tahun 3 2 1 3 2 2 3 3 2 21 

25 CB P 21 8 6 bulan 3 1 3 3 2 3 3 3 3 24 
26 A.S L 23 8 8 bulan 1 1 1 3 1 1 1 1 1 11 
27 Gh P 22 8 9 bln 3 3 3 4 3 3 4 3 3 29 

28 Ts P 22 8 sedang proses 3 2 1 2 1 3 2 3 2 19 

29 PA P 22 8 2 semester 2 2 2 3 1 1 2 2 2 17 
30 Ss P 22 8 1 tahun 3 2 3 3 3 2 3 2 2 23 

31 EAP P 
22 

tahun 
8 10 bulan 1 1 1 3 1 3 2 2 2 16 

32 IN L 22 8 6 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 
33 HZ p 23 8 9 BULAN 2 2 2 3 3 4 3 3 3 25 
34 S P 23 8 9 bulan 2 1 2 2 2 3 2 3 3 20 

35 F P 22 8 9 bulan 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 
36 Yt P 22 8 10 bulan 3 3 3 2 3 3 2 3 3 25 

37 HB P 23 10 1.5 th 3 3 3 3 3 2 2 2 2 23 



 

 

38 Al L 23 10 1.5 th 2 2 2 3 1 4 2 3 1 20 

39 Aul L 22 10 1.5 th 4 2 3 2 2 3 3 3 2 24 
40 Rs L 23 10 1.5 th 2 2 3 3 3 2 2 2 2 21 

41 Fz L 23 10 1.5 th 4 1 4 3 3 4 3 2 2 26 
42 Rp L 23 10 1.5 th 4 2 3 3 3 3 3 3 3 27 

43 Si P 22 10 1.5 th 3 2 2 2 3 2 3 2 3 22 
44 Mi P 23 10 1.5 th 3 3 3 3 2 2 3 3 3 25 

45 It P 22 10 1.5 th 1 1 2 2 1 2 2 2 2 15 
46 NIY P 23 10 1.5 th 3 2 2 4 2 3 3 3 3 25 

47 AP L 23 10 1.5 th 3 4 4 3 3 2 3 3 3 28 
48 X P 22 10 1.5 th 4 4 3 4 4 3 3 4 4 33 

49 R L 24 10 1.5 th 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
50 Su P 23 10 1.5 th 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 

51 A P 22 10 1.5 th 3 2 2 3 2 3 3 3 3 24 
52 Ess P 23 10 1.5 th 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 

53 Nnk P 23 10 1.5 th 3 3 3 3 2 2 3 2 4 25 
54 Vi P 22 10 1.5 th 3 3 4 1 3 4 3 3 4 28 

55 Tam L 23 10 1.5 th 3 2 3 3 3 2 3 2 3 24 
56 Ardj L 24 10 1.5 th 2 2 3 3 2 2 3 3 3 23 

57 ARD P 23 10 1.5 th 2 2 3 3 2 3 2 3 3 23 
58 Rs P 23 10 1.5 th 3 2 3 3 3 3 3 3 2 25 

59 A L 23 10 1.5 th 3 1 3 2 3 3 3 3 2 23 
60 R P 24 12 2 th 3 4 3 3 4 4 4 3 4 32 

61 Abud L 23 12 2 th 2 2 3 3 3 3 3 3 2 24 



 

 

62 Abl L 25 12 2 th 3 4 4 3 3 3 4 4 4 32 

63 Yt P 24 12 2 th 4 4 3 3 3 4 3 3 4 31 
64 Jll P 25 12 2 th 3 4 3 3 4 4 3 4 4 32 

65 Di P 24 12 2 th 3 4 3 4 3 3 3 4 4 31 
66 Fuj P 23 12 2 th 3 3 3 2 2 3 3 3 2 24 

67 Ver P 23 12 2 th 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 
68 MF L 23 12 2 th 4 3 4 4 3 3 3 4 3 31 

69 UMJ P 23 12 2.5 th 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
70 SY P 24 12 2.5 th 3 4 3 3 4 3 3 3 4 30 

71 PIL P 24 12 2.5 th 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
72 Ult P 25 12 2 th 3 3 3 4 4 4 3 3 3 30 

73 V L 24 14 2 th 2 2 2 2 3 3 3 3 3 23 
74 Eln P 26 14 2 th 2 2 2 3 3 2 3 3 3 23 

75 Nn P 24 14 3.5 th 3 3 3 3 2 3 3 3 3 26 
76 eyd P 25 14 3.5 th 2 2 1 2 1 1 1 2 2 14 

77 RAT P 24 14 3.5 th 3 2 2 2 2 2 2 2 2 19 
78 AH P 25 14 2 th 4 3 4 3 4 3 3 4 4 32 

79 Ro P 24 14 3.5 th 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 

Gambaran Subjek 

  



 

 

 

LAMPIRAN DESKRIPSI SUBJEK PENELITIAN 

Statistics 

 
JENIS 

KELAMIN USIA SEMESTER 

N Valid 79 79 79 

Missing 0 0 0 

 
JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid L 19 24,1 24,1 24,1 

P 60 75,9 75,9 100,0 

Total 79 100,0 100,0  

 
USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 1 1,3 1,3 1,3 

21 4 5,1 5,1 6,3 

22 32 40,5 40,5 46,8 

23 25 31,6 31,6 78,5 

24 11 13,9 13,9 92,4 

25 5 6,3 6,3 98,7 

26 1 1,3 1,3 100,0 

Total 79 100,0 100,0  
 

SEMESTER 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 8 36 45,6 45,6 45,6 

10 23 29,1 29,1 74,7 

12 13 16,5 16,5 91,1 

14 7 8,9 8,9 100,0 

Total 79 100,0 100,0  
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN J 

Uji Asumsi 

  



 

 

LAMPIRAN UJI NORMALITAS 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

HARAPAN 79 100,0% 0 0,0% 79 100,0% 

EUSTRESS 79 100,0% 0 0,0% 79 100,0% 

 
*KOLMOGOROV  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 79 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 5.03788353 
Most Extreme Differences Absolute .065 

Positive .037 
Negative -.065 

Kolmogorov-Smirnov Z .577 

Asymp. Sig. (2-tailed) .893 

a. Test distribution is Normal.  

   

 
SHAPIRO 
 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

HARAPAN ,949 79 ,003 

EUSTRESS ,971 79 ,074 

 
*SKEWNESS KURTOSIS 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

HARAPAN Mean 23,49 ,302 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 22,89  

Upper Bound 24,09  

5% Trimmed Mean 23,62  



 

 

Median 24,00  

Variance 7,202  

Std. Deviation 2,684  

Minimum 14  

Maximum 28  

Range 14  

Interquartile Range 3  

Skewness -,701 ,271 

Kurtosis 1,254 ,535 

EUSTRESS Mean 24,01 ,586 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 22,85  

Upper Bound 25,18  

5% Trimmed Mean 24,20  

Median 24,00  

Variance 27,115  

Std. Deviation 5,207  

Minimum 9  

Maximum 33  

Range 24  

Interquartile Range 8  

Skewness -,434 ,271 

Kurtosis ,081 ,535 

 

Statistics 

 HARAPAN EUSTRESS 

N Valid 79 79 

Missing 0 0 

Mean 23,49 24,01 

Median 23,60a 24,17a 

Mode 21b 24 

Std. Deviation 2,684 5,207 

Skewness -,701 -,434 

Std. Error of Skewness ,271 ,271 

Kurtosis 1,254 ,081 

Std. Error of Kurtosis ,535 ,535 

Range 14 24 

a. Calculated from grouped data. 



 

 

b. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

  



 

 

LAMPIRAN UJI LINEARITAS 

 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

EUSTRESS 

* HARAPAN 

Between 

Groups 

(Combined) 388,931 12 32,411 1,239 ,276 

Linearity 119,882 1 119,882 4,584 ,036 

Deviation 

from Linearity 

269,048 11 24,459 ,935 ,513 

Within Groups 1726,057 66 26,152   

Total 2114,987 78    

 
 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

EUSTRESS * HARAPAN ,238 ,057 ,429 ,184 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN K 

Uji Hipotesis 

  



 

 

 

LAMPIRAN UJI HIPOTESIS 

REGRESI SEDERHANA 
 

Uji Hipotesis 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .239a .057 .045 5.07049 

a. Predictors: (Constant), Harapan  

b. Dependent Variable: Eustress  

 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 120.339 1 120.339 4.681 .034a 

Residual 1979.661 77 25.710   

Total 2100.000 78    

a. Predictors: (Constant), Harapan    

b. Dependent Variable: Eustress     

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
13.126 

  
  5.058 

 
2.595 .011 

Harapan .463 .214 .239 2.163 .034 

a. Dependent Variable: Eustress    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN L 

Analisis Tambahan 

 

  



 

 

Analisis Tambahan 
1. Kategorisasi Variabel Eustress 

Statistics 

Kategori  

N Valid 79 

Missing 0 

 

Kategori 

  

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 23 29.1 29.1 29.1 

Sedang 40 50.6 50.6 79.7 

Tinggi 16 20.3 20.3 100.0 

Total 79 100.0 100.0  

 

 

2. Kategorisasi Variabel Harapan 

Statistics 

Kategori  

N Valid 79 

Missing 0 
 

Kategori Harapan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 1 1.3 1.3 1.3 

Sedang 17 21.5 21.5 22.8 

Tinggi 61 77.2 77.2 100.0 

Total 79 100.0 100.0  



 

 

3. Uji Perbedaan 

Group Statistics 
 

Gender N Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Tota1E Laki-laki 19 24,42 4,464 1,024 

Perempuan 60 23,87 5,426 ,700 
Tota1H Laki-laki 19 26,32 2,262 ,519 

Perempuan 60 25,42 3,088 ,399 
 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Tota1E Equal variances 

assumed 
2,205 ,142 ,404 77 ,688 ,554 1,373 -2,180 3,289 

Equal variances 

not assumed 
  ,447 36,357 ,658 ,554 1,241 -1,961 3,070 

Tota1H Equal variances 

assumed 
,692 ,408 1,171 77 ,245 ,899 ,768 -,629 2,428 

Equal variances 

not assumed 
  1,374 41,141 ,177 ,899 ,654 -,422 2,221 

 

  



 

 

1. Variabel Eustress Ditinjau dari jenis kelamin per semester 

 

 

 

2. Variabel Harapan Ditinjau dari jenis kelamin per semester 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN L 

Surat Keterangan Penelitian 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 

 

 


